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 ABSTRAK 
 
Retno Pratiwi, 153141071, 2019, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Syarat 
Kecakapan Umum (SKU) Pramuka Siaga. Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Aly Mashar, S.Pd.I., M.Hum.  
Kata Kunci : Nilai, Akhlak, SKU, Pramuka Siaga 
 
Pendidikan akhlak merupakan suatu proses pendidikan dalam Islam, dan 
memegang peran penting di dalam agama Islam. Dewasa ini banyak terjadi 
kemerosotan akhlak dan moral pada anak. Tanpa adanya akhlak yang tertanam 
kuat pada anak, maka generasi Indonesia akan hancur moralnya. Salah satu upaya 
dalam memperbaiki akhlak yaitu dengan mempelajari Syarat Kecakapan Umum 
(SKU) Pramuka Siaga. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bahwa SKU Pramuka Siaga mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak. 
Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research). Data 
penelitian ini bersumber dari data primer dan data sekunder. Data dikumpulkan 
dengan teknik pengumpulan kerangka teori dan konseptual dari buku SKU 
Pramuka Siaga. Data yang telah terkumpul diperiksa keabsahannya dengan teknik 
meningkatkan ketekunan dalam mengkaji sumber data. Selanjutnya data dianalisis 
dengan content analysis (analisis isi). 
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa belum adanya keseimbangan nilai 
akhlak yang terkandung dalam SKU Pramuka Siaga.  Hasil menunjukkan bahwa 
terdapat 21 nilai pendidikan akhlak yang terbagi dalam 4 nilai pendidikan kepada 
Allah dan Rasulullah. 2 nilai pendidikan akhlak terhadap keluarga. 14 nilai 
pendidikan akhlak  terhadap diri sendiri. 1 Nilai pendidikan akhlak terhadap 
masyarakat dan lingkungan. Akhlak terhadap diri sendiri lebih menonjol dan 
akhlak yang lain terbilang kurang. Dalam SKU juga Terdapat nilai sosial sisi 
eksklusif dan adanya nilai birokrasi. Serta ada ketidaksesuaian antara materi dan 
pencapaian SKU dalam area pengembangan emosional. 
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 ABSTRACT 
 
Retno Pratiwi, 153141071, 2019, Moral Education Values in Standby Scout 
General Skills (SKU) Requirements. Thesis: Madrasah Ibtidaiyah Teacher 
Education Study Program, Faculty of Science Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Advisor: Aly Mashar, S.Pd.I., M.Hum. 
Keywords: Value, Morals, SKU, Standby Scouts 
Moral education is a process of education in Islam, and plays an important 
role in Islam. There are many moral and moral deterioration in children. Without 
the morals that are firmly embedded in children, the generation of Indonesia will 
be destroyed morally. One effort in improving morals is by studying the 
Preparedness General Skills (SKU) Requirements. The purpose of this research is 
to find out that the Scout Standby SKU contains the values of moral education. 
This study uses the library method. This research data comes from primary 
data and secondary data. Data was collected by collecting theoretical and 
conceptual framework techniques from the Prepared Scout SKU book. Data that 
has been collected is checked for validity by increasing persistence techniques in 
reviewing data sources. Then the data is analyzed by content analysis. 
This study can be concluded that there is no moral value balance contained 
in the Prepared Scout SKU. The results show that there are 21 values of moral 
education divided into 4 educational values to Allah and the Messenger of Allah. 
2 values of moral education for the family. 14 values of moral education towards 
oneself. 1 The value of moral education towards society and the environment. 
Morals for oneself are more prominent and other characters are less. In the SKU 
also there are exclusive social values and bureaucratic values. And there is a 
mismatch between the material and the achievement of SKU in the area of 
emotional development. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Globalisasi adalah proses yang saat ini banyak di perbincangkan 
berbagai kalangan. Globalisasi ditandai dengan kemajuan teknologi dan ilmu 
pengetahuan. Berbagai lapisan masyarakat dapat merasakan dampak dari 
globalisasi. Dampak yang ditimbulkan dari arus globalisasi dapat berupa 
dampak positif dan negatif. Dampak positif tentunya menguntungkan 
berbagai khalayak untuk tetap maju dan menjadi manusia modern. Hal yang 
paling disoroti oleh dampak negatif dari globalisasi yaitu penurunan akhlak 
dan kemerosotan moral.  
Anak tingkat Sekolah Dasar adalah anak yang masih dalam taraf 
bimbingan dan pengawasan, baik dari orang tua maupun guru. Mereka paling 
rentan terpengaruh oleh modernisasi teknologi. Usia produktif seperti mereka 
rasa keingintahuan terhadap sesuatu sedang besar-besarnya. Terutama pada 
dunia internet. Jika lalai dari pengawasan, anak akan berselancar di internet 
dan melihat hal-hal negatif yang dapat merusak pikiran mereka. Waktu 
belajar mereka juga akan tersita dengan bermain gadget dan games. Tidak 
hanya lupa untuk belajar, persoalan ibadah juga akan dikesampingkan. 
Problematika yang muncul tersebut adalah gejala kemerosotan moral dan 
berkurangnya kualitas akhlak.  
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 Gejala kemerosotan moral dewasa ini sudah benar-benar 
mengkhawatirkan. Kejujuran, kebenaran, keadilan, tolong menolong, dan 
kasih sayang sudah tertutup oleh penyelewengan, penipuan, penindasan, 
saling menjegal, dan saling merugikan. Kemerosotan moral yang demikian itu 
lebih mengkhawatirkan lagi, karena bukan hanya menimpa kalangan orang 
dewasa dalam berbagai jabatan, kedudukan, dan profesinya, melainkan juga 
telah menimpa kepada para pelajar tunas-tunas muda yang diharapkan dapat 
melanjutkan perjuangan membela kebenaran, keadilan, dan perdamaian masa 
depan (Abuddin Nata, 2003: 197). 
Menurut (Deden Makbuloh, 2011: 145), bentuk implementasi akhlak 
mulia bisa dalam hidup sehari-hari. Bentuk implementasinya bisa dalam 
ucapan-ucapan yang mulia (qaulan kariman) atau dalam perbuatan-perbuatan 
yang terpuji (amal shaleh). Islam mengatur tata cara berakhlak mulia baik 
terhadap Allah, diri sendiri, keluarga, tetangga, dan lingkungan. Perlunya 
untuk menjunjung akhlak yang baik adalah seperti yang dijelaskan dalam Q.S 
Al-Ahzab ayat 70: 
                      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan Katakanlah Perkataan yang benar” 
Berdasarkan Surat Al-Ahzab ayat 70 tersebut mengacu pada tindakan 
yang menggambarkan akhlak adalah dengan berkata yang baik, agar termasuk 
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 golongan orang-orang yang beriman. Hal tersebut perlu dibiasakan kepada 
anak-anak agar tertanam pondasi yang kuat sejak dini. Peran berbagai pihak 
termasuk orang tua dan sekolah juga perlu dimaksimalkan. 
Zakiah Daradjat dalam buku Abuddin Nata (2003: 224), mengatakan 
akhlak bukanlah suatu pelajaran yang dapat dicapai dengan mempelajari saja, 
tanpa membiasakan hidup berakhlak sejak kecil. Maka keluarga menjadi 
pendidikan primer (Madrastul uulaa) dan sekolah menjadi pendidikan kedua 
setelah keluarga. Dengan demikian perlu adanya pendidikan di tingkat 
sekolah yang dapat mengcover penanaman akhlak dalam satu bentuk kegiatan 
yang nyata.  
Pemerintah telah membuat kebijakan tentang pentingnya penanaman 
akhlak bagi peserta didik dengan mengubah kurikulum pendidikan. 
Kurikulum yang saat ini diberlakukan di pendidikan Indonesia adalah 
kurikulum 2013, yang mana kegiatan pramuka dinobatkan sebagai 
ekstrakurikuler wajib bagi peserta didik. Pemerintah mewajibkan pendidikan 
kepramukaan dari tingkat SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (PERMENDIKBUD) 
Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2014 telah mengatur tentang pendidikan 
kepramukaan sebagai kegiatan ekstrakurikuler wajib pada pendidikan dasar 
dan pendidikan menengah. Pasal 1 menyatakan: Pendidikan Kepramukaan 
adalah proses pembentukan kepribadian, kecakapan hidup, dan akhlak mulia 
pramuka melalui penghayatan dan pengamalan nilai nilai kepramukaan.  
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 Menurut Jokowi selaku Ketua Majelis Pembimbing Nasional dan juga 
Presiden Republik Indonesia, dalam pidatonya pada peringatan Hari Pramuka 
ke-54 Tahun 2015 di Bumi Perkemahan Cibubur, Jakarta, beliau menuturkan 
bahwa Gerakan Pramuka Patut dicontoh. Gerakan Pramuka merupakan 
perwujudan nilai integritas, tata krama, etos kerja, semangat, dan gotong 
royong. Maka dari itu, beliau meminta agar seluruh anggota Pramuka bisa 
menyebarkan semangat dan nilai Pramuka ini agar banyak yang mau 
bergabung (Kompas.com, edisi: Minggu 16/08/15). 
Kegiatan ditingkat sekolah yang berorientasi untuk meningkatkan 
pendidikan akhlak bagi anak adalah kegiatan SKU pada Pramuka Siaga. 
Ujian SKU digunakan sebagai alat pendidikan dan untuk memenuhi 
persyaratan sebagai anggota Gerakan Pramuka. Setelah seorang siaga 
menempuh ujian SKU maka akan diberikan Tanda Kecakapan Umum (TKU) 
sesuai ujian yang sudah ditempuhnya.  
Akan tetapi dalam realitanya banyak pihak sekolah atau pembina yang 
tidak melaksanakan Ujian SKU di gugusdepannya. Banyak pihak pembina 
yang mengatakan jarang/bahkan tidak pernah melaksanakan Ujian SKU di 
Gugusdepannya. Menurut Kak Zidni (pembina pramuka SMP Al-Anis 
Kartasura), alasan tidak dilaksanakan ujian SKU adalah  tidak ada waktu 
untuk melaksanakan Ujian SKU, tidak ada anggaran khusus dari Gugusdepan, 
terlalu sulit dan membutuhkan waktu lama. 
Selain itu, menurut pengamatan penulis di Kwartir Ranting Ngemplak, 
Boyolali, beberapa Gugusdepan melaksanakan Ujian SKU jika ada kegiatan 
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 perkemahan atau perlombaan, sebagai formalitas dan pemenuhan syarat. 
Karena ditingkatan Pramuka Siaga ada tiga yaitu Pramuka Siaga mula, bantu, 
tata yang mana masing-masing tingkatan tersebut harus dilalui melalui Ujian 
SKU Pramuka Siaga. 
Pramuka Siaga merupakan tataran pramuka yang masih suka bermain. 
Apabila dilaksanakan Ujian SKU masih perlu bimbingan dari pembina. 
Jumlah peserta Pramuka Siaga juga relatif banyak, perlu pembina yang 
jumlahnya hampir sebanding juga untuk melaksanakan Ujian SKU. Akan 
menjadi masalah jika jumlah pembina hanya 2 orang saja dan harus menguji 
puluhan Pramuka Siaga. Maka efektifitas waktu yang tersedia juga kurang 
maksimal. Hal tersebut menyebabkan Ujian SKU jarang dilaksanakan oleh 
setiap Gugusdepan. (Sumber: Kak Musthofa, pembina pramuka MI Al-Islam 
Ngesrep, Boyolali). 
Sebenarnya nilai-nilai dan kompetensi yang terkandung dalam SKU 
sangat penting dalam pendidikan akhlak bagi anak. Setiap poin mengandung 
pendidikan akhlak bagi anak. Harusnya pihak Gugusdepan atau pembina 
harus berupaya keras agar tetap terlaksananya SKU bagi Pramuka Siaga. 
Melalui kegiatan tersebut proses pendidikan dan penanam akhlak bagi peserta 
didik akan terbantu melalui kegiatan non formal dan tidak membuat anak 
merasa bosan. Karena 5 kompetensi SKU mengandung penanaman akhlak 
bagi anak Pramuka Siaga. Selain itu, proses ujian dan pelantikan yang 
terkandung dalam SKU dipandang membantu dalam pendidikan akhlak 
peserta didik. 
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 Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti nilai-nilai 
akhlak yang terkandung dalam Syarat Kecakapan Umum Pramuka Siaga. 
SKU bagi Pramuka Siaga di tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
diharapkan mampu mendidik akhlak. Maka dari itu, penulis mengangkat 
judul penelitian “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Syarat Kecakapan 
Umum (SKU) Pramuka Siaga”. 
B. Penegasan Istilah 
Menghindari kesalahpahaman dan salah penafsiran dari judul “Nilai-Nilai 
Pendidikan Akhlak dalam Syarat Kecakapan Umum (SKU) Pramuka Siaga”, 
maka perlu adanya penegasan istilah dalam judul. Adapun penegasan dari 
beberapa istilah yaitu: 
1. Nilai 
Nilai adalah harga. Dalam garis besarnya nilai hanya ada tiga 
macam, yaitu nilai benar-salah, nilai baik-buruk dan nilai indah-tidak 
indah (Ahmad Tafsir, 2012:50). Hal tersebut berarti nilai mengarah pada 
sesuatu yang berada pada anggapan dan pandangan manusia.  
Loius O. Katshoff menyatakan nilai sebagai objek suatu 
kepentingan, artinya sebuah nilai baik, tidak akan dianggap baik oleh 
mereka yang tidak mempunyai kepentingan dengan nilai baik tersebut 
(Hasyim Syamhudi, 2015: 120). Secara filosofis nilai sangat erat 
kaitannya dengan etika. Etika merupakan nilai-nilai dan norma-norma 
moral yang menjadi pegangan bagi seseorang atau masyarakat dalam 
mengatur tingkah lakunya (Nur Hidayat, 2013: 10). 
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 Para ahli mengartikan nilai dengan pandangan yang berbeda-beda. 
Hal tersebut dilatarbelakangi oleh cara pandangan dan pendapat yang 
berbeda-beda. Maka dari itu dapat diambil kesimpulan, secara istilah nilai 
berarti anggapan seseorang mengenai sesuatu telebih mengenai benar atau 
salah sesuai kepentingan objeknya. 
2. Pendidikan Akhlak 
Menurut etimologi bahasa Arab, akhlak adalah bentuk masdar 
(infitif) dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqun yang memiliki arti perangai 
(as-sajiyah); kelakuan, tabiat, atau watak dasar (ath-thabi‟ah); kebiasaan 
atau kelaziman (al-„adat); peradaban yang baik (al-muru‟ah); dan agama 
(ad-din) (Ulil Amri Syafri, 2012: 72). 
Menurut Mahmud (2013: 157), pendidikan akhlak menjadi hal 
yang sangat penting ditanamkan kepada anak-anak, setelah mereka 
diberikan tentang keimanan kepada Allah. Inilah yang banyak 
dicontohkan dalam Al-Qur‟an. Para orang tua tidak terlebih dahulu 
mendidik anak-anaknya dengan hukum atau syariat, tetapi adab atau etika 
bergaul yang terlebih dahulu diajarkan kepada mereka. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah 
watak, kelakuan atau peradaban yang baik kepada seseorang seperti yang 
dicontohkan dalam Al-Qur‟an dan Hadits. 
3. Syarat Kecakapan Umum (SKU) 
Menurut (Kak Tijan: 144) SKU adalah syarat kecakapan minimal 
yang wajib dimiliki oleh peserta didik. 
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  Tanda Kecakapan Umum (TKU) adalah jenjang kecakapan dasar 
yang wajib dimiliki oleh calon dan peserta didik yang diperoleh melalui 
proses pendidikan nilai dan norma kepramukaan serta ujian, atas dasar 
usaha peserta didik yang bersangkutan (Diah Rahmatia, 2015: 76). 
Jadi, Syarat Kecakapan Umum adalah syarat yang wajib yang 
harus ditempuh peserta didik Pramuka sebagai proses pendidikan dan 
mencapai nilai, norma dalam pendidikan kepramukaan. 
4. Pramuka Siaga 
Pramuka usia 7-10 tahun disebut Siaga. Namun siaga diambil dari 
kiasan dasar yang bersumber pada romantika perjuangan bangsa 
Indonesia dalam meraih kemerdekaan dari penjajahan Belanda yaitu masa 
“mensiagakan” rakyat yang merupakan awal dimulainya perjuangan baru 
yaitu tanggal 20 Mei 1908 (Kak Jana T. Anggadiredja: 3). 
Siaga adalah sebutan bagi anggota Pramuka yang berumur 7-10 
tahun. Disebut pramuka siaga karena sesuai dengan kiasan pada masa 
perjuangan bangsa Indonesia, yaitu ketika rakyat Indonesia mensiagakan 
dirinya untuk mencapai kemerdekaan dengan ditandai berdirinya Boedi 
Oetomo pada tahun 1908 sebagai tonggak awal perjuangan bangsa 
Indonesia (Diah Rahmatia, 2015: 48). 
Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Pramuka Siaga adalah 
Pramuka usia 7-10 tahun yang dapat dikiaskan sebagai masa awal 
perjuangan mencapai kemerdekaan. 
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 C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti memfokuskan pokok permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurangnya sarana pendukung pendidikan akhlak dikalangan anak 
Sekolah Dasar 
2. Sedikit pemahaman anak tentang urgensi pendidikan kepramukaan di 
tingkat siaga 
3. Sedikit pembina atau pihak gugusdepan yang belum mengetahui tentang 
pentingnya pelaksanaan Syarat Kecakapan Umum (SKU) bagi Pramuka 
Siaga. 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi batasan 
masalah adalah Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam SKU Berdasarkan Surat 
Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor: 199 Tahun 2011 
tentang Panduan Penyelesaian Syarat Kecakapan Umum. Tingkatan yang 
diteliti hanya terletak pada SKU Pramuka Siaga Mula. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukakan pokok-pokok 
masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Nilai-Nilai 
Pendidikan Akhlak dalam SKU Pramuka Siaga Mula? 
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 F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam SKU Pramuka Siaga Mula. 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan agar dapat memberi manfaat bagi individu yang 
melaksanakan penelitian dan bagi orang lain pada umumnya. Adapun 
manfaat penelitian skripsi ini yaitu antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Agar menambah khazanah keilmuan dalam bidang kepramukaan 
sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan akhlak. 
b. Sebagai referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya yang 
sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Manfaat bagi siswa yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan 
wawasan tentang pendidikan akhlak dalam pramuka yaitu SKU. 
b. Bagi Guru/Pembina Pramuka 
Bagi guru/pembina Pramuka penelitian ini bermanfaat untuk 
memberikan gambaran guna meningkatkan kualitas dalam mengajar 
Pramuka, terkhusus dalam SKU Pramuka Siaga. 
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 c. Bagi Kepala Sekolah 
Bagi kepala sekolah adalah untuk memperoleh gambaran proses 
pendidikan akhlak melalui SKU Pramuka Siaga, agar dapat mengelola 
Gugusdepan dengan baik. 
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Pendidikan Akhlak 
Noeng Muhadjir (dalam A. Fatah Yasin, 2008: 16) Kata 
“Pendidikan” dalam bahasa Yunani, dikenal dengan nama 
paedagogos yang berarti penuntun anak. Dalam bahasa Inggris 
disebutkan dengan istilah educateleducation, yang berarti to give 
moral and intellectual training artinya menanamkan moral dan 
melatih intektual.  
Kata at-tarbiyyah mencakup didalamnya segala kegiatan yang 
berupa menumbuhkan, mengembangkan, memperbaiki, mengurus, 
memimpin, mengawasi serta menjaga anak didik; yang semua 
kegiatan itu tercakup dalam pengertian pendidikan dalam bahasa 
Indonesia (Mangun Budiyanto, 2013: 5). 
Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai daya upaya 
untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, 
karakter, pikiran (intelek dan tubuh anak)). Dalam pengertian taman 
siswa, seluruh aspek kemampuan yang terdapat dalam diri manusia itu 
tidak boleh dipisah-pisahkan, agar kita dapat memajukan 
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 kesempurnaan hidup, yakni kehidupan dan penghidupan anak-anak 
yang kita didik selaras dengan dunianya. 
Soegarda Poerbakawatja (dalam Abuddin Nata, 2014: 18) 
mengartikan pendidikan sebagai suatu usaha untuk membawa 
masyarakat pada tujuan yang dicita-citakan, yaitu sebagai bangsa yang 
menurut pandangannya mengenal masalah-masalah dunia dan 
masalah-masalah hidup yang akan menjamin kesejahteraan dan 
kebahagiannya, baik lahir maupun batin. 
Sementara itu, dijumpai juga pendapat Ali Khalil Abu al-„Ainain 
dalam buku Abuddin Nata (2014: 21), pendidikan adalah program 
yang bersifat kemasyarakatan. Oleh karena itu, setiap falsafah yang 
dianut oleh suatu masyarakat berbeda dengan falsafah yang dianut 
oleh masyarakat lain sesuai dengan karakter serta kekuatan peradaban 
yang mempengaruhinya, yang dihubungkan dengan upaya 
menegakkan falsafah dan spiritual yang dipilih dan disetujui untuk 
memperoleh kenyamanan kehidupannya. 
Pendidikan adalah perbaikan, perawatan dan pengawasan terhadap 
pihak yang dididik dengan menggabungkan unsur-unsur pendidikan di 
dalam unsur jiwanya, sehingga ia menjadi matang dan mencapai 
tingkat sempurna yang sesuai dengan tingkat kemampuannya (Ali 
Abdul Halim, 2004: 23).  
Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dinyatakan bahwa pendidikan adalah 
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 usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 
pertumbuhan suatu bangsa, sehingga sering terdengar ungkapan yang 
mengatakan, jika ingin memajukan suatu bangsa, maka majukalnlah 
pendidikannya. Dalam masyarakat yang dinamis, pendidikan 
memegang peranan yang menentukan eksistensi dan perkembangan 
masyarakat tersebut. oleh karena itu, pendidikan merupakan usaha 
melestarikan, mengalihkan, serta mentransformasikan nilai-nilai 
kebudayaan dalam segala aspeknya dan jenisnya kepada generasi 
penerus (Dina Marlina, 2012: Vol 6, No 2, Hal 1-2). 
Dapat disimpulkan bahwa pengertian pendidikan adalah proses 
menumbuhkan dan mengembangkan intelektual, moral dan 
keterampilan seseorang. Pendidikan diciptakan untuk membentuk  dan 
mewujudkan berbagai cita-cita dari setiap tujuan anak bangsa.  
Akhlak adalah sifat yang sudah tertanam dalam jiwa yang 
mendorong perilaku seseorang dengan mudah sehingga menjadi 
perilaku kebiasaan (Deden Makbuloh, 2011: 142). 
Akhlak adalah segala sesuatu yang telah tertanam kuat atau terpatri 
dalam diri seseorang, yang akan melahirkan perbuatan-perbuatan yang 
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 tanpa melalui pemikiran atau perenungan terlebih dahulu. Artinya 
bahwa perbuatan itu dilakukan dengan refleks dan spontan tanpa 
dipikirkan terlebih dahulu (Mahmud, dkk, 2013:186). 
Akhlak ialah perbuatan, tindak tanduk seseorang yang 
dilakukannya dengan mudah tanpa banyak pertimbangan dengan 
lancar tanpa merasa sulit ia lakukan (Bakry Oemar, 1993: 12). 
Menurut (Nur Hidayat, 2013: 5) al-khuluq atau akhlak disebut 
sebagai kondisi atau sifat yang terpatri dan meresap dalam jiwa, 
sehingga pelaku perbuatan melakukan sesuatu itu secara spontan dan 
mudah tanpa dibuat-buat.  
Akhlak tidak semata-mata terwujud pada seseorang yang tampak 
secara lahir, tetapi juga bagaimana orang itu memiliki sikap batin 
ketika melakukan perilaku tersebut. Akhlak juga tidak hanya 
mengandalkan sifat-sifat bawaan lahir manusia, tetapi juga 
berkembang sehingga mewarnai kehidupan sehari-hari (Marzuki, 
2015: 22). 
Akhlak membahas tentang diri manusia dari segi kecenderungan-
kecenderungannya, hasrat-hasratnya, dan beragam potensi yang 
membuat manusia condong pada kebaikan atau keburukan. Ia juga 
membahas perilaku manusia dari segi apa yang sebenarnya dilakukan 
manusia dalam menghiasai diri dengan keutamaan dan menjauhkan 
diri dari perilaku buruk dan rendah (Muhammad Fauqi Hajjaj, 
2011:223). 
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 Merujuk dari beberapa definisi diatas dapat ditegaskan bahwa 
perbuatan manusia dapat dikatakan sebagai akhlak apabila perbuatan 
yang dilakukan tersebut, dilakukan secara berulang-ulang dan 
perbuatan yang dilakukan tersebut, dilakukan dengan tidak banyak 
pikir dan pertimbangan sehingga memang benar-benar suatu 
kebiasaan yang dilakukan terus menerus. 
Beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah 
kebiasaan atau perilaku seseorang yang terpatri sangat kuat, baik 
ataupun buruk yang akan manjadi kebiasaan dan akan menjadi 
karakter seseorang. Akhlak akan terbentuk dalam diri seseorang 
seiring berjalannya waktu dan berkembang dalam kehidupan sehari-
hari.  
Pendidikan akhlak merupakan suatu pendidikan yang 
mengandung perintah dan larangan Allah. Menurut Al-
Abrasyi, pendidikan akhlak adalah jiwa dari pendidikan 
islam. Usaha maksimal untuk mencapai suatu akhlak yang 
sempurna adalah tujuan sebenarnya dari proses pendidikan 
islam. Oleh karena itu, pendidikan akhlak menempati 
posisi yang sangat penting dalam pendidikan islam, 
sehingga setiap aspek proses pendidikan islam selalu 
dikaitkan dengan pembinaan akhlak yang mulia (Deden 
Makbuloh, 2012: 142). 
 
Jika berbicara tentang pendidikan akhlak, maka seharusnya sangat 
memperhatikan Al-Qur‟an. Sebab Al-Qur‟an memberikan gambaran 
contoh tertinggi dan terbaik dalam akhlak bagi Allah SWT (M. Fadhil 
Al-Jamali, 1995: 65). 
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 Pendidikan akhlak mulia adalah berkaitan dengan kelakuan atau 
perilaku dan ucapan yang sepenuhnya berpola pada akhlak atau 
kepribadian Rasullah SAW. Karena itu, akhlak yang sesungguhnya 
mulai tercermin pada pribadi, perilaku, perkataan, dan perbuatan 
Rasulullah SAW (Tafsir Ahmad, 2002: 45).  
 Pendidikan karakter membawa misi yang sama dengan pendidikan 
akhlak atau pendidikan moral. Menurut Frye (2002:3) dalam buku 
(Marzuki, 2015: 23), pendidikan karakter (akhlak) merupakan usaha 
yang disengaja untuk membantu seseorang memahami, menjaga, dan 
berperilaku yang sesuai dengan nilai-nilai karakter mulia. 
Pendidikan akhlak adalah usaha sadar dan tidak sadar yang 
dilakukan oleh seorang pendidik untuk membentuk tabiat yang baik 
pada seorang anak didik, sehingga terbentuk manusia yang taat 
kepada Allah (M. Thoyyib, 2012, 2 (2): 204). 
Pendidikan akhlak merupakan hal penting dalam ruang lingkup 
pendidikan untuk peserta didik. Seperti yang dikemukakan Juwariyah 
(2010: 96), pendidikan akhlak merupakan sub/bagian pokok dari 
materi pendidikan agama, karena sesungguhnya agama adalah akhlak, 
sehingga kehadiran rasul Muhammad ke muka bumi dalam rangka 
menyempurnakan akhlak manusia. 
 Jadi dapat disimpulkan pendidikan akhlak adalah proses perbaikan 
moral seseorang untuk membentuk perilaku yang lebih baik lagi 
sesuai dengan norma. Pentingnya pendidikan akhlak bagi terciptanya 
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 kondisi lingkungan yang harmonis, diperlukan upaya serius untuk 
menanamkan nilai-nilai tersebut secara intensif. Pendidikan akhlak 
berfungsi sebagai panduan bagi manusia agar mampu memilih dan 
menentukan suatu perbuatan dan selanjutnya menetapkan mana yang 
baik dan mana yang buruk. 
b. Dasar-dasar Pendidikan Akhlak 
Dasar pendidikan akhlak adalah Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Al-
Qur‟an dan As-Sunnah sebagai pedoman hidup umat islam 
menjelaskan kriteria baik dan buruknya suatu perbuatan. Menurut Ulil 
Amri Syafri (2012: 63), Al-Qur‟an berfungsi menyampaikan risalah 
hidayah untuk menata sikap dan perilaku yang harus dilakukan 
manusia.  
Seperti firman Allah dalam QS. Al-Baqarah (ayat 1-2): 
                        
Artinya: “Alif laam miin. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan 
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa” (QS. Al-Baqarah 
ayat 1-2). 
 
 Berdasarkan ayat di atas, Al-Qur‟an diturunkan yang bertujuan 
sebagai petunjuk umat manusia dalam kehidupan. Menurut Deden 
Makbuloh (2012: 175), pada zaman Nabi masih, Al-Qur‟an adalah 
petunjuk hidupnya. Jika ditanya bagaimana Akhlak Rasulullah, maka 
jawabannya adalah Al-Qur‟an. Akhlak adalah segala perilaku 
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 manusia. Perilaku manusia meliputi perilaku politik, sosial, ekonomi, 
pendidikan, budaya, dan agama itu sendiri. Nabi berhasil membangun 
perilaku manusia menuju yang mulia berdasar Al-Qur‟an. Jadi, Al-
Qur‟an berperan sebagai petunjuk hidup manusia.  
Nabi Muhammad SAW adalah suri tauladan atau uswatun 
khasanah bagi umat manusia. Tidak ada ada manusia yang dapat 
menandingi akhlak Nabi Muhammad SAW yang sesuai dengan 
perintah di Al-Qur‟an. Menurut Hasyim Syamhudi (2015: 72-73), 
Allah mengutus Nabi Muhammad SAW ke dunia adalah untuk 
menyempurnakan akhlak manusia. Ilmu akhlak disamping dibangun 
dan dikembangkan di atas konsep dasar keislaman, juga karena ilmu 
akhlak, lahir dan berkembang dari ucapan indah yang meluncur dari 
lisan yang mulia seorang Nabi dan Rasulullah SAW. 
As-sunnah/hadits juga menjadi dasar pembentukan akhlak. 
Menurut istilahi, hadits adalah perkataan, perbuatan dan 
taqrir Nabi Muhammad SAW yang sudah tertulis. Seorang 
muslim tidak hanya menggunakan Al-Qur‟an, tetapi ia 
juga harus percaya pada hadits sebagai sumber hukum, 
sumber ilmu dan sumber peradaban. Al-Qur‟an sendiri 
memerintahkan kita taat pada Allah dan taat pada Rasul-
Nya. Taat kepada Allah adalah mengikuti perintah yang 
tercantum dalam Al-Qur‟an sedangkan taat kepada Rasul 
adalah mengikuti hadits (Deden Makbuloh, 2012: 196-
198).  
 
Jadi, yang menjadi dasar pendidikan akhlak terkhusus akhlakul 
karimah bersumber dari Al-Qur‟an dan hadits. Serta jadikan 
Rasulullah SAW sebaik-baik panutan dalam berbuat atau berperilaku 
dalam sehari-hari.  
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 c. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Tujuan utama pendidikan akhlak dalam islam adalah agar manusia 
berada dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus (al-
shirat al-mustaqim), yakni jalan yang telah digariskan oleh Allah. Ali 
Abdul Halim Mahmud, menyebutkan tujuan pendidikan akhlak yaitu: 
1) Mempersiapkan manusia-manusia beriman agar selalu beramal 
saleh 
2) Mempersiapkan manusia beriman dan beramal saleh agar 
menjalani kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam 
3) Mempersiapkan manusia beriman dan saleh agar bisa berinteraksi 
secara baik dengan sesamanya 
4) Mempersiapkan manusia beriman dan saleh mampu dan mau 
mengajak orang lain ke jalan Allah, melaksanakan amar makruf 
nahi mungkar, dan berjuang di jalan Allah 
5) Mempersiapkan manusia beriman dan saleh agar merasa bangga 
persaudaraannya sesama muslim dan selalu memberikan hak-hak 
persaudaraannya tersebut 
6) Mempersiapkan manusia beriman dan saleh yang merasa bangga 
bahwa dia merupakan bagian dari seluruh umat islam yang 
berasal dari berbagai wilayah, suku, dan bahasa 
7) Mempersiapkan manusia beriman dan saleh yang merasa bangga 
dengan loyalitas pada agama islam dan berusaha sekuat tenaga 
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 demi tegaknya agama islam di muka bumi (Mahmud, dkk, 2013: 
193). 
Dengan demikian, tujuan pendidikan akhlak juga tidak lepas dari 
dasar pendidikan akhlak yang ada di Al-Qur‟an dan as-sunah. Tujuan 
pendidikan dalam konsep islam tidak hanya mengisi peserta didik 
dengan ilmu pengetahuan dan mengembangkan keterampilannya, 
tetapi juga mengembangkan aspek moral dan agamanya (Marzuki, 
2012: 4). Tujuan pendidikan akhlak adalah membentuk karakter 
seseorang sesuai Al-Qur‟an, berakhlak mulia, beramal shaleh dan 
beriman. Sehingga mampu meneladani sifat-sifat Rasulullah. Hal 
tersebut seiring dengan pembentukan karakter merupakan salah satu 
tujuan pendidikan nasional. Pasal I UU Sisdiknas tahun 2003 
menyatakan bahwa diantara tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, 
kepribadian, dan akhlak mulia (Dindin Jamaluddin, 2013: 103). 
Pada dasarnya tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim 
berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai atau beradat-istiadat 
yang baik sesuai dengan ajaran islam. Ibadah-ibadah inti dalam islam 
seperti sholat, zakat, haji juga bertujuan untuk pembinaan akhlak 
(Rosihon Anwar, 2010: 25). 
d. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
Menurut Muhammad Abdullah Darraz konsep ruang lingkup 
akhlak sangat luas karena mencakup seluruh aspek kehidupan 
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 manusia, mulai dari hubungan manusia kepada Allah maupun 
hubungan manusia kepada sesamanya. Ulil Amri Syafi‟i (2012: 80) 
membagi ruang lingkup akhlak menjadi tiga yaitu: pertama, Akhlak 
kepada Allah dan Rosulullah SAW. Kedua, akhlak pribadi dan 
keluarga. Ketiga, akhlak bermasyarakat dan muamalah.  
Sementara Deden Makbuloh (2012: 145) membagi ruang lingkup 
akhlak menjadi lima yaitu: akhlak terhadap Allah SWT, akhlak 
terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap 
masyarakat, dan akhlak terhadap lingkungan. Maka dapat diambil 
beberapa penjelasan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam penelitian ini 
yaitu antara lain: 
1) Nilai-nilai Pendidikan Akhlak terhadap Allah SWT dan 
Rasulullah SAW 
                  
        
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah 
dan Rasul-Nya, dan janganlah kamu berpaling dari pada-Nya, 
sedang kamu mendengar (perintah-perintah-Nya)” (QS. Al-
Anfal, ayat 20). 
 
Ayat tersebut menerangkan bentuk pendidikan terhadap 
Allah dan Rasul-Nya untuk selalu beriman, taat, dan patuh pada 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Ayat tersebut 
memberikan pendidikan bagi kaum mukmin untuk meyakini 
bahwa degan selalu menjalankan perintah-Nya akan melahirkan 
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 muslim yang berkakhluk karimah. Pendidikan tauhid harus 
ditanamkan kepada peserta didik lebih awal (Erwati Aziz, 2003: 
97-98). 
Jadi, menekankan akhlak kepada Allah SWT dan Rasul ini sangat 
penting  
Beberapa contoh akhlak terhadap Allah menurut Deden Makbuloh 
(2011, 145-146),  yaitu antara lain: 
a) Ikhlas, yaitu melaksanakan hukum Allah semata-mata hanya 
mengharap ridho-Nya. Melaksanakan perintah atau larangan 
Allah, karena mengharapkan balasan terbaik dari Allah. Jadi, 
ikhlas itu bukan tanpa pamrih. Tetapi pamrih hanya diharapkan 
dari Allah berupa keridhaan-Nya. 
Rasa ikhlas juga dapat diaplikasikan terhadap sesama 
manusia. Menurut jurnal Armin Nurhantanto (2015: Vol 16, 
No 2, Hal 160), ikhlas saat memberikan maaf kepada orang 
lain Memaafk an adalah sikap memberikan kemurahan kepada 
orang lain atas kesalahan orang lain terhadap dirinya tanpa 
adanya niatan untuk membalas dendam. 
b) Khusyu‟, yaitu bersatunya pikiran dengan perasaan batin 
dalam perbuatan yang sedang dikerjakannya. Ciri khusyu‟ 
yaitu adanya perasaan nikmat ketika melaksanakannya. Sholat 
perlu dilakukan dengan khusyu‟. Agar khusyu‟ dalam sholat, 
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 sejak niat kita harus sungguh-sungguh hanya terpusat pada 
perbuatan yang berkaitan dengan sholat 
c) Sabar, yaitu ketahananan mental dalam menghadapi kenyataan 
yang menimpa diri kita. Sesungguhnya Allah bersama orang-
orang yang sabar. Oleh karena itu, perintah bersabar bukan 
perintah berdiam diri, tetapi perintah untuk terus berbuat tanpa 
berputus asa 
d) Syukur, yaitu merealisasikan apa yang yang dianugerahkan 
Allah kepada kita sesuai dengan fungsinya. Allah telah 
menganugerahkan kebaikan-kebaikan kepada manusia, mulai 
dari penciptaan dengan segala potensinya hingga ketersediaan 
kebutuhan hidup, maka sudah pasti manusia wajib bersyukur 
e) Tawakal, yaitu menyerahkan amal perbuatan kita kepada Allah 
untuk dinilai-Nya. Setelah beramal, diserahkan dalam 
penilaiannya kepada Allah. Jadi, bukan penyerahan kosong, 
tetapi sudah berbuat terlebih dahulu baru bertawakal. 
Rosihon Anwar (2010: 93) menambahkan bahwa tawakal 
merupakan gambaran keteguhan hati dalam menggantungkan 
diri hanya pada Allah SWT. Tawakal mempunyai hubungan 
sangat erat dengan pemahaman manusia akan takdir, ridha, 
ikhtiar, sabar dan doa.  
f) Doa, yaitu memohon hanya kepada Allah. Orang yang tidak 
berdoa kepada Allah, karena merasa mampu dengan usahanya 
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 sendiri adalah orang yang sombong. Jadi, doa merupakan etika 
bagi seorang hamba dihadapan Allah Ta‟ala. 
g) Menauhidkan Allah SWT 
Definisi tauhid adalah pengakuan bahwa Allah SWT satu-
satunya yang memiliki sifat rububiyyah dan uluhiyyah, serta 
kesempurnaan nama dan sifat. Tauhid rububiyyah yaitu 
mayakini bahwa Allah satu-satunya Tuhan yang menciptakan 
alam ini, yang memilikinya, yang mengatur perjalanannya, 
yang menghidupkan dan mematikan, dan yang menurunkan 
rezeki kepada makhluk.  
h) Takwa, sikap yang sadar sepenuhnya bahwa Allah selalu 
mengawasi manusia. 
2) Nilai-nilai Pendidikan Akhlak terhadap diri sendiri 
Menurut Deden Makbuloh (2011, 147) Islam mengajarkan 
agar manusia menjaga diri meliputi jasmani dan rohani. Menjaga 
jasmani yaitu menjaga diri dari makanan yang haram dan makan 
makanan yang halal. Sementara menjaga menjaga rohani yaitu 
dengan mensucikan diri dari pikiran kotor dan menjaga 
kemaluannya.  
Cerminan seorang muslim adalah dengan berkata jujur dan 
tidak munafik. Serta menampakkan keberanian dalam bentuk 
jihad serta menjunjung tinggi risalah Allah. Kesetiaan adalah 
selalu siap dalam memberikan pembelaan dalam kebenaran. 
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 Beberapa nilai-nilai pendidikan akhlak menurut Rosihon Anwar 
pada diri sendiri yaitu antara lain: 
a) Sabar  
Menurut penuturan Abu Thalib Al-Makky dalam Rosihon 
Anwar (2010: 96), sabar adalah menahan diri dari dorongan 
hawa nafsu demi menggapai keridhoan Tuhannya dan 
menggantinya dengan bersungguh-sungguh menjalani cobaan-
cobaan Allah SWT.  
Sebagai seorang yang beriman harus senantiasa 
menanamkan sifat sabar. Karena dengan sabar Allah senantiasa 
akan selalu bersama kita. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Hud ayat 115: 
                  
Artinya: “dan bersabarlah, karena Sesungguhnya Allah tiada 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat kebaikan”. 
 
Rosihon Anwar juga membagi sabar menjadi tiga macam, 
yaitu sebagai berikut: 
(1) Sabar dari maksiat, artinya bersabar diri untuk tidak 
melakukan perbuatan yang dilarang agama. Dibutuhkan 
kesabaran dan kekuatan untuk menahan hawa nafsu. 
Seperti firman Allah QS. Yusuf ayat 53: 
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                   
               
      
Artinya: “dan aku tidak membebaskan diriku (dari 
kesalahan), karena Sesungguhnya nafsu itu selalu 
menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi 
rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Pengampun lagi Maha Penyanyang.” 
 
(2) Sabar karena taat kepada Allah SWT, artinya sabar untuk 
tetap melaksanakan perintah Allah SWT dan menjauhi 
segala larangan-Nya dengan senantiasa meningkatkan 
ketakwaan kepada-Nya. 
(3) Sabar karena musibah, artinya sabar ketika ditimpa 
kemalangan dan ujian. 
b) Syukur  
Syukur merupakan bentuk keyakinan dalam hati, bahwa 
semua nikmat yang diperoleh berasal dari Allah SWT serta 
diikuti oleh pujian lisan maupun perbuatan dan tidak 
menggunakan nikmat itu untuk hal-hal yang dibenci Allah 
SWT. Bentuk syukur terhadap nikmat yang diberikan Allah 
yaitu dengan mempergunakan nikmat dengan sebaik-baiknya. 
Adapun karunia yang diberikan Allah harus kita manfaatkan 
dan kita pelihara, seperti pancaindra, harta benda, ilmu 
pengetahuan, dan sebagainya. 
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 c) Menunaikan amanah 
Pengertian amanah menurut bahasa adalah kesetiaan, 
ketulusan hati, kepercayaan (tsiqah), atau kejujuran. Amanah 
adalah suatu sifat dan sikap pribadi yang setia, tulus hati, dan 
jujur dalam melaksanakan sesuatu yang dipercayakan 
kepadanya berupa harta benda, rahasia, ataupun tugas 
kewajiban.  
d) Benar atau jujur 
Maksud akhlak terpuji ini adalah berlaku benar dan jujur, 
baik dalam perkataan maupun berbuatan. Benar dalam 
perkataan adalah mengatakan keadaan yang sebenarnya, tidak 
mengada-ada tidak pula menyembunyikannya. 
Adapun ciri orang yang benar atau jujur menurut Al-Muhasiby 
yaitu: 
(1) Mengharap keridhaan Allah SWT, dalam semua perbuatan 
tidak mendapat imbalan dari makhluk 
(2) Benar dalam ucapan 
(3) Menghilangkan sifat riya‟ dari dirinya 
e) Memelihara kesucian diri 
Memelihara kesucian diri (al-iffah) adalah menjaga diri dari 
segala tuduhan, firnah, dan memelihara kehormatan. Menurut 
Al-Ghazali, dari kesucian diri akan lahir sifat-sifat terpuji 
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 lainnya, seperti kedermawanan, malu, sabar, toleran, qanaah,  
wara‟, lembut dan membantu. 
Kesucian diri terbagi ke dalam beberapa bagian: 
(1) Kesucian pancaindra 
(2) Kesucian jasad 
(3) Kesucian dari memakan harta orang lain 
(4) Kesucian lisan 
Menurut (Oemar Bakri, 1993) beberapa akhlak pribadi seorang 
muslim yaitu: 
a) Berani 
Berani adalah suatu sifat yang menjadikan seorang berani 
menghadapi kesulitan atau bahaya di saat diperlukan berbuat 
demikian. Berani dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
(1) Keberanian jasmaniah 
Berani secara jasmaniah yaitu mengerahkan fisik untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. Sebagai contoh penyelam 
lautan yang mengambil mutiara di lautan. Ciri-ciri berani 
jasmaniah yaitu: tidak gugup dalam menghadapi kesulitan 
dan mara bahaya, tetap tenang dan mengambil keputusan 
yang tepat, dan tidak resah gelisah.  
(2) Keberanian Rohaniah (moral) 
Berani karena benar takut karena salah itulah 
keberanian moral. Maksud dari istilah tersebut adalah 
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 berani mengatakan yang benar itu benar yang salah itu 
salah. Apa saja yang akan terjadi selalu berani untuk 
menghadapi. Dalam sejarah banyak sekali contoh-contoh 
orang berani berkata benar walaupun ia mengorbankan 
benda bahkan jiwanya. Ia berani berbuat demikian karena 
lebih cinta kepada kebenaran daripada cinta kepada harta 
jiwanya. Nabi-nabi, rasul Allah, syuhada, ulama-ulama 
dapat dijadikan contoh dalam hal ini. 
b) Hemat (efisiensi) 
Sifat hemat dapat ditumbuhkan dengan membiasakan perbuatan 
berikut: 
(1) Membiasakan menyimpan. Maksudnya adalah 
membiasakan menyimpan sebagian dari penghasilan 
(2) Jangan mau berhutang. Biasakan membeli sesuatu dengan 
tunai dan hindari berhutang kepada siapapun 
(3) Membiasakan mencatat pemasukan dan pengeluaran. 
Membuat anggaran belanja rumah tangga dan mencatat 
pengeluaran setiap hari 
(4) Mempertimbangkan apa yang akan dibeli dengan teliti. 
Banyak sesuatu yang akan dibeli, akan tetapi tetap harus 
memperhatikan skala prioritas 
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 (5) Mempertimbangkan masa depan. Memikirkan pendidikan 
anak dan asa tua yang sulit, dan bahaya yang mungkin 
timbul. 
c) Tolong menolong (gotong royong) 
Tolong menolong merupakan suatu sifat yang mendorong 
seseorang untuk membantu dan bekerjasama  dengan orang 
lain. Setiap bangsa yang ada jiwa tolong menolong dalam 
anggota masyarakatnya akan maju dan makmur.  
Muhammad Musthafa Al Maragi, Syekh Al Azhar berkata, 
“Tolong menolong menghidupkan rasa ketergantungan anggota 
masyarakat antara satu dengan yang lain. Juga menguatkan tali 
hubungan silaturahmi. Tolong menolong mengikat beberapa 
ruah tangga seolah-olah menjadi satu keluarga. Dengan tolong 
menolong hidup akan bahagia”. 
d) Kebangsaan 
Kebangsaan adalah perasaan cinta kepada tanah tumpah 
darah. Cinta tanah air tidak dilarang dalam agama. Nabi dan 
Rosul juga cinta kepada tanah airnya. Berikut cara 
menanamkan untuk senantiasa cinta kepada tanah air: 
(1) Mempelajari sejarah bangsa sendiri 
Mempelajari sejarah akan membuat lebih memahami suka 
duka perjuangan zaman sebelum kemerdekaan. Betapa 
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 besarnya pengorbanan pemimpin bangsa dan betapa 
sulitnya mencapai persatuan dan kesatuan. 
(2) Mempelajari otobiografi pemimpin-pemimpin dan pejuang-
pejuang bangsa 
Mempelajari otobiografi pahlawan-pahlawan bangsa 
sumber inspirasi untuk meneladani akhlak dan budi pekerti 
mereka.  
(3) Mengunjungi tempat-tempat bersejarah 
Mengunjungi museum-museum dimana terkumpul sejarah 
perjuangan dan perkembangan bangsa. Pemandangan yang 
berkaitan dengan sejarah akan menimbulkan cinta tanah air 
dan menjadi dorongan untuk memberi pengorbanan untuk 
kemajuannya.  
e) Percaya diri 
Percaya diri merupakan suatu tekad yang tidak mau 
menyandarkan nasib kepada orang lain. Percaya kepada tenaga 
sendiri tidak bertentangan dengan sifat tolong menolong atau 
gotong royong. Percaya diri merupakan suatu motivasi  dan 
dorongan jiwa untuk maju.  
3) Nilai-nilai Pendidikan Akhlak terhadap keluarga 
Akhlak terhadap keluarga meliputi ayah, ibu, anak, dan 
keturunannya. Seperti yang dikatakan Anwar Salman (2007:53) 
31 
 dalam adab yang perlu diperhatikan dalam bergaul dengan orang 
tua, yaitu antara lain: 
a) Sebagai seorang maka wajib hukumnya taat dan patuh perintah 
orang tua, selama perintah tersebut tidak bertentangan atau 
dilarang oleh agama islam. Jika orang tua menyuruh 
mengerjakan perbuatan yang melanggar aturan agama, maka 
wajib hukumnya untuk tidak mematuhi dalam menolak 
keinginan mereka kita dituntut untuk bersikap lemah lembut 
dan santun. 
b) Terhadap orang tua, kita juga diwajibkan untuk senantiasa 
mengeluarkan kata-kata yang baik setiap kali bercakap-cakap 
dengan mereka. Tidak diperkenankan bagi kita untuk bersuara 
keras, apalagi sampai menghardik atau membentak. Seperti 
firman Allah SWT: 
                        
                      
                  
  
Artinya: “dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat 
baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah 
seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" 
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka Perkataan yang mulia” (QS. Al-Isra‟ ayat 23). 
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 Ayat di atas menegaskan bahwa berkata “ah” kepada kedua 
orang tua dilarang oleh agama islam. Begitu juga dengan kata-
kata dan perilaku yang dapat menyinggung hati kedua orang 
tua. Karena sesungguhnya birrul walidain (berbakti kepada 
kedu orang tua)  adalah sebagian kunci dari sikap 
mengamalkan Al-Qur‟an dan as-sunah. 
c) Selalu bersikap lemah lembut kepada mereka, 
membungkukkan badan ketika melintas dihadapan mereka, 
dan selalu mendoakan kebaikan untuk mereka. Allah SWT 
berfirman dalam QS. Al-Isra‟ ayat 24: 
              
              
Artinya: “dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, 
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah 
mendidik aku waktu kecil”. 
 
d) Bersikap baik kepada saudara 
Agama islam memerintahkan unttuk berbuat baik kepada 
sanak saudara atau kaum kerabat sesudah menunaikan 
kewajiban kepada Allah dan bapak ibu, bapak. Hubungan 
persaudaraan lebih berkesan dan lebih dekat apabila masing-
masing pihak saling menghargai atau saling bersikap baik. Jika 
kita ditakdirkan Allah SWT mempunyai kelebihan rezeki, 
sedekahkanlah sebagian kepada saudara atau karib kerabat. 
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 Rosulullah SAW juga memerintahkan untuk berbuat baik 
kepada ibu, bapak saudara perempuan, saudara laki-laki, 
kemudian kerabat yang lebih dekat. 
4) Nilai-nilai pendidikan Akhlak terhadap masyarakat dan 
lingkungan 
Menurut Ulil Amri (2012: 93), masyarakat adalah 
sekumpulan keluarga yang hidup bersama dalam suatu tempat 
tertentu. Beberapa akhlak terhadap masyarakat telah banyak 
dijelaskan dalam Al-Qur‟an. Seperti islam mengajarkan agar 
seseorang tidak boleh memasuki rumah orang lain sebelum minta 
izin dan memberi salam kepada penghuninya. Kemudian islam 
juga mnegajarkan untuk tidak menyebarkan berita bohong atau 
fitnah. Sombong juga termasuk hal yang dilarang oleh agama 
islam dalam hidup bermasyarakat. 
Akhlak terhadap masyarakat sering juga berhubungan 
dengan akhlak terhadap lingkungan. Akhlak terhadap lingkungan 
maksudnya yaitu kepada lingkungan alam, dan lingkungan 
makhluk hidup lainnya, termasuk air, udara, tanah, tumbuh-
tumbuhan, dan hewan (Deden Makbuloh, 2011: 152). Allah 
berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 11-12: 
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                        
                  
      
Artinya: 11. dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi". mereka menjawab: 
"Sesungguhnya Kami orang-orang yang Mengadakan 
perbaikan." 12. Ingatlah, Sesungguhnya mereka Itulah orang-
orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. 
 
Dalam QS. Al-Baqarah ayat 205: 
 
                     
               
Artinya: “dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di 
bumi untuk Mengadakan kerusakan padanya, dan merusak 
tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak menyukai 
kebinasaan”. 
 
 Demikian di antara nilai-nilai akhlak islam yang memiliki 
dampak signifikan dalam segala tata kehidupan manusia. Menjaga 
lingkungan dan hubungan baik dengan masyarakat merupakan 
sebagian dari menjaga akhlak.  
2.  Syarat Kecakapan Umum (SKU) Pramuka Siaga  
a. Pengertian Kepramukaan dan Pramuka Siaga 
Menurut Lord Baden Powell (Bapak Pandu Dunia), kepramukaan 
itu bukanlah suatu ilmu yang harus dipelajari dengan tekun, bukan pula 
merupakan kumpulan ajaran-ajaran dan naskah-naskah dari suatu 
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 buku. Kepramukaan adalah suatu permainan yang menyenangkan di 
alam terbuka, tempat orang dewasa dan anak-anak pergi bersama-
sama, mengadakan pengembaraan bagaikan kakak beradik, membina 
kesehatan dan kebahagiaan, keterampilan dan kesediaan untuk 
memberi pertolongan bagi yang membutuhkannya (Andri Bob Sunardi, 
2014: 3). 
Pramuka adalah warga negara Indonesia yang aktif dalam 
pendidikan kepramukaan serta mengamalkan Satya 
Pramuka dan Darma Pramuka. Sementara untuk 
pendidikan kepramukaan adalah proses pendidikan yang 
praktis di luar sekolah dan di luar keluarga yang dilakukan 
pada alam terbuka dalam bentuk kegiatan yang menarik, 
menantang, menyenangkan, sehat, teratur, dan terarah 
dengan menerapkan prinsip-prinsip dasar kepramukaan 
dan metode pendidikan kepramukaan. Sasaran akhirnya 
adalah terbentuknya kepribadian, watak, akhlak mulia, dan 
memiliki kecakapan hidup (Kak Jana T. Anggadiredja: 18-
19). 
 
Pramuka merupakan sebutan bagi anggota Gerakan Pramuka, 
yang meliputi; Pramuka Siaga (7-10 tahun), Pramuka Penggalang (11-
15 tahun), Pramuka Penegak (16-20 tahun) dan Pramuka Pandega (21-
25 tahun).  Kelompok anggota yang lain yaitu Pembina Pramuka, 
Andalan Pramuka, Korps Pelatih Pramuka, Pamong Saka Pramuka, Staf 
Kwartir, dan Majelis Pembimbing (Tim PAH: 12). 
Menurut (Kak Tijan: 19), Pramuka adalah anggota Gerakan 
Pramuka yang terdiri dari anggota muda yaitu peserta didik S,G,T,D 
dan anggota dewasa yaitu Pembina Pramuka, pembantu Pembina 
Pramuka, Pelatih Pembina Pramuka, Pembina Profesional, Pamong 
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 SAKA dan Instruktur SAKA, Pimpinan SAKA, Andalan, Pembantu 
Andalan, Anggota MABI, Staf Karyawan Kwartir, dan Mitra. 
Siaga adalah anggota muda Gerakan Pramuka yang 
berusia 7-10 tahun. Pada usia tersebut anak-anak memiliki 
sifat unik yang sangat beraneka. Pada dasarnya mereka 
merupakan pribadi-pribadi aktif dan tidak pernah diam. 
Kehidupan Siaga masih berkisar diseputar keluarga 
sebagai pusat aktivitasnya. Atas dasar hal tersebut 
pembinaan Pramuka Siaga dikiaskan sebagai “kelurga 
bahagia” dimana terdapat ayah, ibu, kakak, dan adik. (Kak 
Jana T. Anggadiredja: 52). 
 
Menurut (Kak Tijan: 49), Wadah pembinaan Pramuka Siaga 
disebut Perindukan Siaga yang mengiaskan bahwa anak seusia siaga 
masih menginduk pada ayah dan bunda (keluarga). Siaga masih 
dilindungi dan dibina sepenuhnya oleh pembina. Hal ini memberi 
makna bahwa di dalam pembinaan Siaga, porsi terbesar adalah ing 
ngarsa sung tuladha, atau di depan memberi teladan/contoh, sedangkan 
porsi ing madya mangun karsa dan tut wuri handayani porsinya lebih 
kecil.  
Siaga adalah sebutan bagi anggota Pramuka yang berumur 7-10 
tahun. Disebut Pramuka Siaga karena sesuai dengan kiasan pada masa 
perjuangan bangsa Indonesia, yaitu ketika rakyat Indonesia 
mensiagakan dirinya untuk mencapai kemerdekaan dengan ditandai 
berdirinya Boedi Oetomo pada tahun 1908 sebagai tonggak awal 
perjuangan bangsa Indonesia (Diah Rahmatia, 48: 2015).  
Dapat disimpulkan bahwa Pramuka Siaga adalah anggota Pramuka 
yang berusia 07-10 tahun yangmana dalam membinanya secara 
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 keseluruhan masih dilakukan oleh pembina serta wadah perindukannya 
masih seperti keluarga. Dalam kegiatan Pramuka Siaga terdapat satu 
kegiatan wajib sebagai syarat untuk mendapat kecakapan sebagai bekal 
peserta didik untuk menuju ke jenjang berikutnya dalam Pramuka. 
Kegiatan tersebut yaitu Ujian SKU dan Syarat Kecakapan Khusus 
(SKK) Pramuka Siaga. 
Pramuka Siaga mempunyai Kode Kehormatan yaitu berupa janji 
(Satya) dan ketentuan moral (Darma). Janji yang disebut Dwisatya, 
selengkapnya berbunyi: 
Dwisatya 
Demi kehormatanku aku berjanji akan bersungguh-sungguh : 
1) Menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan, Negara Kesatuan 
Republik Indonesia dan menurut aturan keluarga 
2) Setiap hari berbuat kebaikan. 
Dwidarma 
1) Siaga itu patuh pada ayah dan ibundanya. 
2) Siaga itu berani dan tidak putus asa. 
Pramuka Siaga mempunyai berbagai sifat dan karakter masing-
masing. Berikut beberapa sifat karakter Pramuka Siaga: 
1) Senang bermain, bergerak dan bekerja 
2) Senang meniru, senang menghayal 
3) Senang menyanyi, gemar mendengarkan cerita 
4) Senang bertanya, ingin tahu, ingin mencoba 
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 5) Senang pamer, senang disanjung, senang kejutan 
6) Spontan, lugu, polos 
7) Senang bersenda gurau 
8) Labil, emosional, egois 
9) Manja, mudah putus asa 
10) Sensitif, rawan, mudah kecewa 
11) Malu-malu dan memerlukan perlindungan. 
b. Pengertian Syarat Kecakapan Umum (SKU) 
Syarat Kecakapan Umum adalah syarat kecakapan yang wajib 
dimiliki oleh peserta didik. SKU sebagai alat pendidikan, merupakan 
rangsangan dan dorongan bagi para Pramuka untuk memperoleh 
kecakapan-kecakapan yang berguna baginya untuk berusaha mencapai 
kemajuan dan untuk memenuhi persyaratan sebagai anggota Gerakan 
Pramuka (Kak Jana T. Anggadiredja: 165-167).  
Sedangkan menurut Surat Keputusan (SK) Kwartir Nasional 
Gerakan Pramuka Nomor: 199 Tahun 2011 tentang panduan Syarat 
Kecakapan Umum, bahwa untuk mencapai tujuan Gerakan Pramuka, 
pendidikan terhadap anggota muda harus dilaksanakan secara efektif 
dan efisien dan didukung dengan kurikulum pendidikan yang 
berkualitas. Bahwa SKU yang merupakan kurikulum pendidikan 
anggota muda yang ditetapkan dengan Keputusan Kwartir Nasional 
Nomor: 088/KN Tahun 1974 telah disempurnakan disesuaikan dengan 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang 
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 Gerakan Pramuka, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
Gerakan Pramuka serta Rencana Strategik Gerakan Pramuka Tahun 
2009-2014. Bahwa untuk membantu kelancaran proses pendidikan di 
lapangan perlu dikeluarkan Panduan SKU yang ditetapkan dengan 
Surat Keputusan Kwartir Nasional.  
Metode Kepramukaan merupakan cara untuk melaksanakan Prinsip 
Dasar kepramukaan. Oleh karena itu, setiap pembina harus memahami 
bahwa setiap kegiatan kepramukaan wajib didasari Prinsip Dasar 
Kepramukaan dan dilaksanakan dengan menggunakan Metode 
Kepramukaan. Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode Kepramukaan 
merupakan ciri khas yang membedakan pendidikan Kepramukaan 
dengan pendidikan lainnya.  
Menurut (Tim Pah: 14) Gerakan Pramuka berdasarkan prinsip-prinsip 
dasar sebagai berikut: 
1) Iman dan Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
2) Peduli terhadap bangsa dan tanah air, sesama hidup dan alam 
seisinya 
3) Peduli terhadap dirinya pribadi 
4) Taat kepada Kode Kehormatan Pramuka. 
Metode Kepramukaan merupakan cara belajar interaktif progresif 
melalui: 
1) Pengamalan Kode Kehormatan Pramuka 
2) Belajar sambil melakukan 
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 3) Kegiatan berkelompok, bekerjasama, dan berkompetisi 
4) Kegiatan yang menarik dan menantang 
5) Kegiatan di alam terbuka 
6) Kehadiran orang dewasa yang memberikan bimbingan, dorongan, 
dan dukungan 
7) Penghargaan berupa tanda kecakapan 
8) Satuan terpisah antara putra dan putri. 
Sehubungan dengan pengamalan Prinsip Dasar Kepramukaan 
(PDK) dan Metode Kepramukaan (MK) maka dilaksanakan Ujian 
Syarat Kecakapan Umum. 
Sistem tanda kecakapan adalah salah satu metode kepramukaan 
untuk mendorong dan merangsang Pramuka Siaga agar memiliki 
Kecakapan dalam pengembangan pribadinya. Tanda Kecakapan bukan 
merupakan tujuan tapi merupakan alat untuk mencapai tujuan Gerakan 
Pramuka. 
Dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian dari SKU adalah 
syarat yang wajib dipenuhi seorang Pramuka untuk mengembangkan 
kepribadiannya.  
c. Tingkatan Syarat Kecakapan Umum (SKU) Golongan Siaga 
(Kak Jana T. Anggadiredja: 166) mengatakan SKU disusun 
menurut pembagian golongan usia Pramuka yaitu Golongan Siaga, 
Penggalang, Penegak, dan Pandega. Berikut adalah tingkatan SKU 
golongan Siaga, terdiri atas tiga tingkatan yaitu: 
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 1) Tingkat Siaga Mula 
Siaga Mula adalah tingkatan pertama Syarat-syarat 
Kecakapan Umum dalam satuan Pramuka Siaga. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia kata mula dimaknai sebagai “1 asal; awal; 
pokok asal; 2 yang paling awal; yang dahulu sekali. Karena 
kemudian Gerakan Pramuka Indonesia menjadikan kata ini sebagai 
nama tingkatan pertama dalam Syarat-syarat Kecakapan Umum 
Pramuka Siaga. 
Hal ini mengandung filosofi bahwa saat Pramuka Siaga 
sebagai golongan Pramuka yang paling kecil, mencoba 
menyelesaikan Syarat-syarat Kecakapan Umum Pramuka Siaga 
Mula, diibaratkan sebagai awal atau pangkal dari proses 
pendidikan kepramukaan yang diharapkan menjadi dasar yang kuat 
bagi kehidupan bagi peserta didik di kemudian hari (Diah 
Rahmatia, 2015: 80). 
2) Tingkat Siaga Bantu 
Siaga Bantu adalah tingkatan kedua Syarat-syarat 
Kecakapan Umum dalam satuan Pramuka Siaga.  
3) Tingkat Siaga Tata 
Siaga Tata adalah tingkatan ketiga atau terakhir dalam 
Syarat-syarat Kecakapan Umum satuan Pramuka Siaga, setelah 
siaga Mula dan Siaga Bantu. Pramuka Siaga yang telah 
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 menyelesaikan SKU Siaga Tata dapat mengikuti Pramuka Garuda 
untuk golongan Pramuka Siaga. 
Setelah menempuh ujian SKU Pramuka Siaga akan mendapatkan 
Tanda Kecakapan Umum (TKU). TKU diberikan sebagai tanda 
penghargaan karena telah berhasil menempuh ujian SKU dari pembina 
yang menguji. Pembina harus menjamin bahwa kecakapan yang 
dimiliki oleh Pramuka Siaga dapat dipertanggungjawabkan, dengan 
pengertian bahwa Pramuka Siaga memperoleh Tanda Kecakapan sesuai 
prosedur setelah memenuhi syarat-syarat kecakapan yang didinginkan 
atau diminati. 
Bentuk Tanda Kecakapan Umum Pramuka Siaga adalah sebagai 
berikut: 
1. TKU Siaga Mula 
 
 
Gambar 01. TKU Siaga Mula 
Sumber: Panduan Penyelesaian Syarat Kecakapan Umum Pramuka 
Siaga 
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 2. TKU Siaga Bantu 
 
Gambar 02. TKU Siaga Bantu 
Sumber: Panduan Penyelesaian Syarat Kecakapan Umum Pramuka 
Siaga 
 
3. TKU Siaga Tata 
 
 
Gambar 03. TKU Siaga Tata 
Sumber: Panduan Penyelesaian Syarat Kecakapan Umum Pramuka 
Siaga 
Arti kiasan TKU Pramuka Siaga: 
1. Warna hijau melambangkan kesegaran hidup sesuatu yang sedang 
tumbuh 
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 2. Kelopak bunga kelapa yang mulai merekah menggambarkan 
pertumbuhan tanaman, mengibaratkan Pramuka Siaga yang sedang 
tumbuh menjadi tunas calon bangsa 
3. Kelopak bunga diletakkan miring, menggambarkan bunga kelapa 
yang selalu memperlihatkan sudut miring terhadap batang 
pohonnya, mengibaratkan keterikatan Pramuka Siaga, dengan 
keluarga dan orang tuanya (Kak Jana T. Anggadiredja: 167). 
d. Materi Syarat Kecakapan Umum (SKU) Golongan Siaga 
SKU Pramuka Siaga mempunyai beberapa materi pokok yang 
harus ditempuh dan dipelajari. Ada butir-butir kompetensi yang 
diajarkan pada Pramuka Siaga.  
1) Materi SKU Pengembangan Spiritual 
Pengembangan spiritual pada pramuka siaga merupakan 
salah satu aplikasi Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode 
Kepramukaan yan membantu memperdalam dan memperkuat 
keimanan, ketakwaan dan mensyukuri kebesaran Tuhan Yang 
Maha Esa dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. 
2) Materi SKU Pengembangan Emosional 
Pengembangan ini Pramuka Siaga mendapatkan 
kesempatan mengenali, memahami dan mengungkapkan nilai-nilai 
kepramukaan. Belajar mengendalikan kepekaan yang berlebihan, 
mengatasi rasa malu, rasa tidak aman, dan sifat memberontak. 
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 3) Materi SKU Pengembangan Sosial 
Pengembangan Sosial adalah pengembangan pribadi yang 
berkaitan dengan saling ketergantungan dengan orang lain dan 
membangun kemampuan untuk bekerjasama dan memimpin. 
4) Materi SKU Pengembangan Intelektual 
Anak dapat mengembangan kemampuan, kreativitas dan 
kecerdasannya jika mempunyai faktor keturunan dan rangsangan 
(stimulus) oleh lingkungan secara terus menerus sejak dini, bahkan 
sejak janin dalam kandungan. Kedua faktor tersebut akan 
mempengaruhi setiap perkembangan tingkah lakunya. Pramuka 
Siaga dirangsang dan didorong untuk dapat mengembangkan diri, 
mengenal pengetahuan dan teknologi berpikir kreatif dan menjadi 
pemimpin, serta menggunakan kesempatan untuk memcahkan 
masalah. 
e. Tata Cara Pelaksanaan Ujian Syarat Kecakapan Umum (SKU) 
Pramuka Siaga 
1) Penguji 
Menurut (Kak Tijan: 147), Penguji SKU adalah 
Pembina/Pembantu Pembina Pramuka yang langsung membina 
Pramuka yang diuji. Sedangkan untuk penguji SKK adalah Tim 
yang terdiri dari 2 orang yaitu: 
a) Pembina/Pembantu Pembina yang langsung membina Pramuka 
yang diuji 
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 b) Seorang yang diangggap ahli dalam bidang kecakapan 
ditempuh oleh Pramuka yang bersangkutan 
c) Penguji ahli dapat berasal dari dalam maupun dari luar 
Gerakan Pramuka. 
2) Cara menguji SKU dan SKK 
a) Cara menguji SKU 
(1) Penyelesaikan SKU dilaksanakan melalui ujian-ujian 
dengan cara informal oleh pembinanya (Pembantu 
Pembinanya) sendiri. 
(2) Materi yang diujikan (butir demi butir), sesuai dengan 
permintaan/kesiapan peserta didik dan dilaksanakan secara 
individual. 
(3) Waktu pelaksanaan ujian ditentukan bersama antara 
peserta didik dengan Pembina/Pembantu Pembinanya. 
(4) Penguji (Pembina/Pembantu Pembina) berusaha agar 
proses ujian itu dirasakan oleh peserta didik sebagai proses 
pendidikan yang meneynangkan dan dapat meningkatkan 
pengetahuan dan pengalamannya. 
(5) Ujian dilaksanakan secara individual dengan maksud agar 
pembina memperhatikan batas-batas kemampuan 
mental/spiritual, fisik, intelektual, emosional dan sosial 
peserta didik yang bersangkutan. 
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 (6) Pembina yang menguji SKU hendaknya memperhatikan 
usaha, ikhtiar, ketekunan dan kesungguhan yang sudah 
diperbuat dalam proses ujian SKU. 
(7) Penguji SKU yang berkaitan dengan mental, moral dan 
kepribadian adalah Pembina atau Pembantu Pembina. 
Sedangkan penguji SKU yang berakaitan dengan agama, 
teknologi dan keterampilan dapat meminta bantuan orang 
lain yang memiliki kompetisi. 
(8) Penguji membubuhkan paraf pada kolom yang tersedia 
dalam SKU milik pramuka yang diuji, setelah ujian 
tersebut dinyatakan berhasil (lulus).  
3) Pelantikan 
Upacara pelantikan merupakan serangkaian acara dalam 
rangka memberikan pengakuan dan pengesahan terhadap seorang 
Pramuka atas prestasi yang dicapainya. Upacara pelantikan 
bertujuan agar Pramuka Siaga yang dilantik mendapat kesan yang 
mendalam dan membuka hatinya untuk dapat menerima pengaruh 
pembinanya dalam upaya membentuk manusia yang 
berkepribadian, berbudi pekerti luhur, bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, peduli pada: tananh air, bangsa, masyarakat, alam 
lingkungan serta peduli pada dirinya sendri dengan berpedoman 
pada Satya dan Dharma Pramuka.  
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 B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka adalah kajian yang sudah ada sebelumnya 
membicarakan permasalahan yang sama, namun mempunyai perspektif 
berbeda dalam melihat suatu wacana. Telaah pustaka bertujuan untuk 
membedakan penelitian kita dengan penelitian yang sudah ada 
sebelumnya.  
Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan nilai-nilai 
pendidikan akhlak, yaitu antara lain: 
Penelitian Skripsi Muchammad Zainal Arifin dari Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 
tahun 2015 berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Ekstrakurikuler 
Pramuka di SD Negeri Ngaliyan 03 Tahun Ajaran 2015/2016”. 
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai 
pendidikan akhlak apa saja yang ada dalam ektsrakurikuler Pramuka di SD 
Negeri 03 Ngaliyan. Penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pelaksanaan pendidikan ekstrakurikuler pramuka dapat 
mengajarkan akhlak yang mulia, diantaranya nilai tentang Ketuhanan, 
kedisiplinan, kerjasama, tanggung jawab dan cinta lingkungan. Fokus 
penelitian Muchamad Zainal Arifin terdapat pada ekstrakurikuler Pramuka 
secara keseluruhan. Sedangkan penelitian ini mengarah pada SKU 
Pramuka Siaga. 
Penelitian Skripsi Ghulam Abdur Rahman dari Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta tahun 2016 berjudul “Nilai-nilai 
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 Pendidikan Akhlak dalam Teks Sapta Sila Pencak Silat Nahdlatul Ulama 
(PSNU) Pagar Nusa Kartasura”.  
Penelitian tersebut meneliti tentang Teks Sapta Sila Pencak Silat 
Nahdlatul Ulama Pagar Nusa Kartasura hadir sebagai langkah solusi untuk 
memperbaiki moral bangsa Indonesia secara umumnya, melihat fenomena 
degradasi moral yang semakin memprihatinkan sepanjang hari. Karena 
lembaga Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa bersifat naungan bagi 
perguruan pencak silat di bawahnya, maka tidak semua Pencak Silat 
Nahdlatul Ulama Pagar Nusa Memiliki prinsip dasar Semacam Sapta ini. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak 
yang berjumlah 18 menurut Diknas dapat diambil dari isi teks Sapta Sila 
Pencak Silat Nahdlatul Ulama Kartasura sebanyak 16 nilai. Setelah 
merealisasikan poin-poin di atas, maka akan terwujud akhlak yang baik. 
Dengan catatan pendidikan tersebut dilaksanakan dengan sepenuh hati 
(penuh keyakinan), serta dapat menenteramkan jiwa, dan menjadi sebuah 
prinsip dasar yang tidak bercampur dengan keraguan. Fokus penelitian 
Ghulam Abdur Rahman mengarah pada pencak silat yang terdapat di 
Nahdlatul Ulama Kartasura. 
Penelitian skripsi Nur Khasanah dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta tahun 2013 berjudul “Nilai-nilai Pendidikan 
Akhlak dalam Buku Kick Andy Kumpulan Kisah Inspiratif 2”. Penelitian 
ini membahas tentang bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak yang 
terkandung dalam buku Kick Andy kumpulan kisah inspiratif 2. Penelitian 
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 ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis nilai-nilai 
pendidikan akhlak dalam buku Kick Andy Kumpulan Kisah Inspiratif 2. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai-nilai pendidikan akhlak yang 
terkandung dalam buku Kick Andy Kumpulan Kisah Inspiratif 2 
mencakup lima kategori akhlak. Fokus penelitian Nur Khasanah mengarah 
pada buku Kick Andy, sedangkan penelitian ini fokus kepada buku ujian 
SKU Pramuka Siaga. 
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, maka persamaan antara 
beberapa penelitian yang dipaparkan dan penelitian ini adalah sama-sama 
meneliti tentang nilai-nilai pendidikan akhlak. Namun dalam penelitian ini 
lebih difokuskan pada SKU Pramuka Siaga. Maka penelitian ini akan 
menjelaskan serta menganalisis isi dari SKU Pramuka Siaga. 
C. Kerangka Teoritik 
Kegiatan Pramuka adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler wajib 
yang harus diadakan pada  Sekolah Dasar dan Menengah. Pemerintah 
sudah mewajibkannya dan mengaturnya dalam PERMENDIKBUD Nomor 
63 Tahun 2014. Terlebih saat ini sudah diberlakukan kurikulum baru yaitu 
Kurikulum 2013 berbasis pendidikan karakter bagi peserta didik. 
Pendidikan karakter dan akhlak untuk peseta didik diharapakan dapat 
menjadi pioneer penggagas seiring menurunnya moral bangsa karena 
adanya arus global yang negatif. 
Banyak yang beranggapan bahwa mengikuti kegiatan Pramuka 
akan terasa membosankan dan merasa tertekan. Terlihat dari kegiatan yang 
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 melibatkan fisik dan intelektual. Sebagai contoh kegiatan Pembelajaran 
Baris Berbaris (PBB), pengembaraan, menaksir tinggi, berbagai macam 
sandi, dan kegiatan yang lainnya. Akan tetapi kegiatan tersebut sebenarnya 
dapat membentuk karakter dan mental peserta didik. Pendidikan akhlak 
juga terdapat dalam SKU pada Pramuka, khususnya Pramuka Siaga. 
Karena Pramuka Siaga merupakan Pramuka tingkat awal dalam 
kepramukaan. 
Adanya pendidikan akhlak tingkat dini diharapkan dapat 
membentuk generasi muda yang berkarakter dan berakhlak mulia. Namun, 
dalam realitanya banyak Gugusdepan yang tidak melaksanakan ujian 
SKU. Dalam isi pada SKU Pramuka Siaga terdapat beberapa poin yang 
dapat menunjang pendidikan akhlak pada peserta didik. Selain itu, proses 
pengujian SKU dan Pelantikan juga dipandang mengandung nilai-nilai 
pendidikan akhlak bagi peserta didik. Pada aspek inilah yang mendorong 
peneliti lebih jauh tentang upaya organisasi dalam mendidik akhlak 
melalui SKU. Terdapat beberapa area pengembangan yang diujikan dalam 
SKU sesuai dengan Surat Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka 
Nomor: 199 Tahun 2011 tentang Panduan Penyelesaian Syarat Kecakapan. 
Guna menganalisis dan mengupas dari SKU diperlukan teori yang 
menunjang nilai-nilai pendidikan akhlak. Setelah ditemukan nilai-nilai 
pendidikan akhlak dalam SKU kemudian akan dilakukan analisis antara 
teori-teori yang telah dijelaskan pada BAB II dan hasil penelitian akan 
dijelaskan pada BAB IV. 
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 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Library 
Research atau riset kepustakaan. Penelitian ini berhadapan langsung dengan 
teks atau data angka. Peneliti berhadapan langsung dengan sumber yang 
sudah ada di perpustakaan. Riset kepustakaan atau sering disebut studi 
pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah penelitian (Mestika Zed, 
2004: 3). 
Menurut Kaelan (2010: 18), penelitian kepustakaan kadang memiliki 
deskriptif dan juga historis. Dikatakan deskriptif karena banyak penelitian 
mengandung dimensi sejarah. Penelitian kepustakaan bisa meliputi kritik 
pemikiran, penelitian sejarah agama, dan dapat berupa karya tertentu atau 
naskah tertentu.  
Jadi, library research  adalah penelitian dengan cara membaca, 
mengumpulkan dan mengkritisi karya tertentu atau naskah tertentu sesuai 
dengan pokok permasalahan yang dikaji. 
B. Data dan Sumber Data 
Data adalah hal primer yang harus ada dalam penelitian. Kualitas data 
yang dikumpulkan dapat mempengaruhi valid atau tidaknya sebuah 
penelitian. Penelitian yang dilakukan penulis adalah jenis penelitian library 
research. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
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 dokumentasi, yaitu mencari data tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dan 
buku SKU Pramuka Siaga. Adapun data primer dan sekuder dari penelitian 
ini yaitu antara lain: 
1. Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah antara lain: 
a. Kwartir Nasional Gerakan Pramuka. Syarat-syarat Kecakapan Umum 
(Golongan Siaga). Jakarta: Kwartir Nasional Gerakan Pramuka. 
(Pegangan Siswa) 
b. Anggadiredja, T. Jana, dkk. 2011. Panduan Penyelesaian Syarat 
Kecakapan Umum Siaga. Jakarta: Kwartir Nasional Gerakan 
Pramuka. (Pegangan Pembina) 
Kedua sumber data primer tersebut Berdasarkan Surat Keputusan 
Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor: 199 Tahun 2011 tentang 
Panduan Penyelesaian Syarat Kecakapan Umum. 
2. Data Sekunder 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah antara lain: 
a. Anwar, Rosihon. 2010. Akhlak Tasawuf. Bandung: Pustaka Setia. 
b. Bakry, Oemar. 1993. Akhlak Muslim.  Bandung: Angkasa. 
c. Syafri, Amri, Ulil. 2012. Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur‟an. 
Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 
d. Makbuloh, Deden. 2011. Pendidikan Agama Islam. Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada. 
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 e. Rahmatia, Diah. 2015. Buku Pintar Pramuka. Jakarta: Bee Media 
Pustaka. 
f. Kak Tijan, dkk. Tanpa Tahun. Kursus Mahir Dasar untuk Pembina 
Pramuka. Jakarta: Kwartir Nasional Gerakan Pramuka. 
g. Kak Anggadiredja T. Jana. Tanpa Tahun. Kursus Mahir Dasar 
untuk Pembina Pramuka. Jakarta: Kwartir Nasional Gerakan 
Pramuka. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode 
dokumentasi, yakni mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan lainnya (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 203). 
 Menurut Lexy Moleong (2007: 161), dokumen adalah setiap bahan yang 
ditulis sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Penelitian ini berkonsentrasi 
pada pengumpulan kerangka teori dan konseptual dari buku-buku, surat 
kabar, pedapat ahli dan catatan yang berhubungan dengan nilai-nilai 
pendidikan akhlak dan SKU Pramuka Siaga. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Uji keabsahan data meliputi uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap 
data hasil penelitian kualitatif. Uji kredibilitas dapat dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan member 
check (Sugiyono, 2017: 368). 
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 Penelitian ini, peneliti memeriksa keabsahan data dengan teknik 
meningkatkan ketekunan. Peneliti membaca berbagai referensi buku maupun 
hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi terkait dengan permasalahan 
yag diteliti baik dari sumber primer maupun sekunder. Hal ini dapat 
berpengaruh pada wawasan peneliti dan dapat digunakan untuk memeriksa 
data yang ditemukan.   
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan ke 
orang lain (Sugiyono, 2017: 334). 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah content analysis (analisis 
isi). Menurut  Guba dan Lincoln dalam Lexy Moleong, (2007: 220), 
mendefinisikan kajian isi sebagai teknik penelitian untuk keperluan 
mendeskripsikan secara objektif, sistematis, dan kuantitatif tentang manifestsi 
komunikasi. 
Menurut Krippendorff, analisis isi adalah teknik penelitian yang 
dimanfaatkan untuk  menarik kesimpulan yang replikatif dan sahih dari data 
atas dasar konteksnya.  
Analisis kajian isi dalam buku SKU Pramuka Siaga, yakni terlebih dahulu 
membaca dan mengamati teks kemudian diklasifikasikan di dalam teori yang 
dirancang sebelumnya kemudian dilakukan analisis data.  
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data dalam penelitian ini adalah Syarat Kecakapan Umum Pramuka Siaga 
sesuai dengan Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 199 
Tahun 2011. Adapun data yang akan dideskripsikan adalah sebagai berikut: 
1. Tinjauan Tentang Buku Syarat Kecakapan Umum Pramuka Siaga 
a. Sejarah Perubahan Syarat Kecakapan Umum  
Pramuka merupakan wadah pendidikan di luar kelas yang resmi 
diperkenalkan kepada seluruh rakyat Indonesia pada tanggal 14 
Agustus 1961. Pada saat itu Presiden Republik Indonesia Ir. Soekarno 
resmi mengeluarkan Keputusan Presiden Nomor 448 Tahun 1961 
yang berisikan tentang pengangkatan Ketua Kwartir Nasional. 
Ditunjuk Sri Sultan Hamengku Buwono IX sebagai Ketua Kwartir 
Nasional. Seiring berjalannya waktu, Sri Sultan Hamengkubowono 
telah mengiringi perjalanan Gerakan Pramuka dengan menjabat 
sebagai Ketua Kwarnas selama 4 Periode untuk masa 1961-1963, 
1963-1967, 1967-1970 dan 1970-1974. 
 Menurut Surat Keputusan Musyawarah Nasional Gerakan 
Pramuka Tahun 1988 di Dili, Timor Timur nomor 10/MUNAS 
tentang Bapak Pramuka dan mengukuhkan Almarhum Sri Sultan 
Hamengkubuwono IX sebagai Bapak Pramuka Indonesia. Sepanjang   
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 menjabat sebagai Ketua Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Sri 
Sultan Hamengkubowono IX beserta jajarannya telah menghasilkan 
Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 6 Tahun 1963 
tentang Petunjuk Penyelenggaraan Syarat-syarat Tanda Kecakapan 
Umum bagi Siaga, Penggalang, dan Penegak (Putera-puteri). 
Kemudian terjadi perubahan pada tahun 1970, bahwa Musyawarah 
Majelis Permusyawaratan Pramuka di Pandaan, Pasuruan, tanggal 12-
20 Oktober 1970, memutuskan supaya syarat-syarat untuk mencapai 
tanda kecakapan umum disesuaikan dengan situasi dan kondisi di 
seluruh Indonesia, sehingga dapat dicapai oleh semua Pramuka pada 
satuan-satuan di kota besar maupun di desa-desa. 
 Oleh karena itu Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka 
Nomor 6 Tahun 1963 diganti dengan Keputusan Kwartir Nasional 
Gerakan Pramuka Nomor 088 Tahun 1974 tentang Petunjuk 
Penyelenggaraan Syarat Kecakapan Umum. Surat keputusan tersebut 
ditetapkan di Jakarta, pada tanggal 24 Oktober 1974 oleh M. Sarbini 
(Letjen TNI) selaku Ketua Kwartir Nasional Harian Gerakan 
Pramuka. Ketika Prof. DR. Dr. H. Azrul Azwar, MPH. diangkat 
menjadi Ketua Kwartir Nasional, terbit Surat Keputusan Kwartir 
Nasional Gerakan Pramuka Nomor: 199 Tahun 2011 tentang Petunjuk 
Penyelenggaraan Syarat Kecakapan Umum yang ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 28 Oktober 2011. 
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SKU Tahun 2011 sebagai pengganti SKU 1974, dalam 
perumusannya telah menyesuaikan dengan 8 (delapan) tahapan 
Renewed Approach to Programme (RAP) dari World Organization 
Scout Movement (WOSM). Hal tersebut telah disesuaikan dengan 
kondisi Gerakan Pramuka, dengan 5 (lima) area pengembangan 
kecerdasan, yaitu: spiritual, emosional, sosial, intelektual, dan fisik 
(SESOSIF), sampai sekarang masih digunakan untuk kegiatan 
Kepramukaan.  
b. Profil Syarat Kecakapan Umum (SKU) Pramuka Siaga Tingkat Mula 
1) Penyusun SKU Pramuka Siaga  
SKU Pramuka Siaga disusun oleh Tim SKU Kwartir 
Nasional Gerakan Pramuka sesuai dengan Keputusan Kwartir 
Nasional Gerakan Pramuka Nomor 199 Tahun 2011 tentang 
Panduan Penyelesaian SKU Golongan Siaga.  
Berikut Tim penyusun SKU: 
a) Kak Jana T. Anggadiredja (Waka Bidang Pendidikan, 
Pelatihan dan Pelatihan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka) 
b) Kak D. Kamarukmi S. 
c) Kak Mariati Sutino 
d) Kak Desi Ampriani 
e) Kak Desi Susiani 
f) Kak Weng D. Riyanto 
g) Kak Agus A. Rifai 
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2) Penerbit Buku Syarat Kecakapan Umum (SKU) Pramuka Siaga 
Buku SKU Pramuka Siaga diterbitkan oleh Kwartir 
Nasional Gerakan Pramuka. Alamat: Jl. Medan Merdeka Timur 
No. 6 Jakarta 10110. 
3) Jenis Buku Syarat Kecakapan Umum (SKU) Pramuka Siaga 
Terdapat dua buku Syarat Kecakapan Umum (SKU) 
Pramuka Siaga yaitu: 
a) Buku Panduan Penyelesaian SKU Pramuka Siaga untuk 
pegangan pembina 
b) Buku syarat-syarat Kecakapan Umum Golongan Siaga untuk 
pegangan siswa. 
Keduanya mengandung isi SKU Pramuka Siaga berdasarkan 
Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 199 Tahun 
2011. 
c. Isi dan Penjelasan Syarat Kecakapan Umum (SKU) Pramuka Siaga 
Mula 
 
Syarat Kecakapan Umum atau kecakapan Kepramukaan adalah 
kemampuan dan keterampilan tertentu yang dimiliki oleh peserta 
didik. SKU Pramuka Siaga digunakan untuk kenaikan tingkat. Karena 
di dalam Pramuka Siaga terdapat tiga tingkatan yaitu Siaga Mula, 
Bantu dan Tata.  
Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti SKU Pramuka 
Siaga tingkat Mula. Adapun penjelasan isi dari SKU Pramuka Siaga 
Mula yaitu antara lain: 
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1) Materi SKU Siaga Mula Area Pengembangan Spiritual 
Pengembangan spiritual adalah pengembangan yang 
berkaitan dengan pengetahuan yang mendalam untuk memahami 
dan menghayati kekayaan spiritual yang dimiliki masyarakat. 
Pengembangan spiritual pada Pramuka Siaga merupakan salah satu 
aplikasi Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode Kepramukaan 
yang membantu memperdalam dan memperkuat keimanan, 
ketaqwaan dan mensyukuri kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya (Kak Jana T. Anggaradiredja, dkk, 2011: 11 dan 18) 
Menurut panduan SKU yang diterbitkan Kwarnas Gerakan 
Pramuka, ditulis oleh Kak Jana T Anggadiredja, dkk, 2011:18-19), 
isi dari area pengembangan SKU Pramuka Siaga antara lain: 
a) Negara Kesatuan Republik Indonesia menjamin 
kebebasan kepada setiap warga negaranya termasuk 
Siaga untuk memeluk agama yang dipilihnya. Setiap 
agama memiliki Kitab Suci masing-masing sebagai 
pegangan hidupnya. Kitab suci agama Islam adalah 
Al-Qur‟an, kitab suci agama Katolik dan Kristen 
adalah Injil, kitab suci Agama Budha adalah Weda 
dan kitab suci agama Hindu adalah Tripitaka. 
Materi SKU spiritual yang terkait dengan kitab suci 
mengacu pada kitab suci masing-masing agama, 
tidak diurai dalam panduan (pegangan pembina) ini, 
akan tetapi diurai dalam SKU Pramuka Siaga 
pegangan siswa. 
(a) Sebagai makhluk Tuhan, Siaga harus mengakui 
kebesaran ciptaanNya yang tidak ada duanya. 
(b) Mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Tuhan, 
merupakan salah satu ajaran agama. Semakin kita 
mensyukuri nikmat yang ada semakin terasa betapa 
maha pemurah dan maha kayanya Tuhan. Kita wajib 
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mensyukuri nikmat yang terkira yang diberikan oleh 
Yang Maha Pemurah dan Maha Kaya. 
(c) Kekuasaan Tuhan sungguh tak ada batasnya. Jika 
Tuhan menghendaki semua akan terjadi tak ada 
seorang manusia yang dapat menolaknya. Bencana 
alam, gempa bumi, dll adalah bukti kekuasaan-Nya. 
Atas bencana tersebut Siaga ternyata tak tinggal 
diam, bahu membahu memberikan bantuan sebagai 
tanda ikut prihatin dan kepedulian atas bencana. Apa 
yang disampaikan kepada Siaga adalah bahwa kita 
tidak hanya mensyukuri dan kebesaran Tuhan tapi 
juga harus peduli dan prihatin atas petaka yang 
menimpa orang lain.  
(d) Sebagai anggota keluarga, Siaga hendaknya 
mencintai ayah, ibu dan saudara-saudaranya. 
Menaati ayah bundanya dan berusaha menjadi anak 
kebanggan keluarganya. 
(e) Dalam satu perindukan kadang-kadang terdapat 
terdapat Siaga pemeluk agama yang berbeda, para 
Siaga harus menghargai dan menghormati serta 
saling toleransi terhadap pemeluk agama yang 
berbeda. 
 
Penjelasan di atas merupakan penjelasan isi SKU area 
pengembangan spiritual secara umum. Di bawah akan dijelaskan 
isi SKU Pramuka Siaga Mula yang beragama Islam. 
Kompetensi Dasar: Mengenal aturan agama yang dianutnya dan 
mengenal agama serta budaya lain. 
Standar Kompetensi: Melaksanakan aturan-aturan di 
lingkungannya dengan benar dan melaksanakan ibadah sesuai 
dengan agama yang dianutnya, berperilaku jujur serta setiap hari 
berbuat kebaikan. 
Materi SKU Pramuka Siaga Mula menurut (Kak Jana T 
Anggadiredja, 2011: 39): 
(a) Dapat menyebutkan Rukun Iman dan Rukun Islam 
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(b) Dapat mengucapkan Syahadat dan menyebutkan 
artinya 
(c) Dapat menghafal Surat Al-Fatihah dan menyebutkan 
artinya 
(d) Dapat menghafal 3 surat pendek dan menyebutkan 
artinya 
(e) Dapat mengetahui tatacara berwudhu beserta doanya 
(f) Dapat melaksanakan gerakan sholat dan bacaannya 
(g) Dapat menghafal sedikitnya 3 doa harian. 
 
2) Materi SKU Siaga Mula Area Pengembangan Emosional 
Dalam pengembangan ini Pramuka Siaga mendapatkan 
kesempatan mengenali, memahami dan mengungkapkan nilai-nilai 
kepramukaan. Belajar mengandalkan kepekaan yang berlebihan, 
mengatasi rasa malu, rasa tidak aman dan sifat memberontak (Kak 
Jana T Anggadiredja, dkk, 2011: 19). 
Ada beberapa materi Pramuka Siaga Mula dalam area 
pengembangan Emosional, yaitu antara lain: 
Kompetensi Dasar: mengenal Dwi Satya dan Dwidarma 
Standar Kompetensi: mengenal, menyikapi, mengekspresikan dan 
mengapresiasi nilai-nilai kepramukaan, keindahan dan harmoni 
yang dicerminkan dengan perubahan sikap dan perilaku. 
Materi SKU Pramuka Siaga Mula: 
a) Menghafal Dwisatya dan Dwidarma 
SKU Pramuka Siaga Mula mengharuskan anggotanya 
untuk menghafal Dwisatya dan Dwidarma. Dwisatya dan 
Dwidarma adalah inti dari Kode Kehormatan Pramuka Siaga 
yang merupakan pedoman untuk digunakan dalam kehidupan 
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sehari-hari baik di keluarga, di perindukan maupun dalam 
pergaulan di masyarakat.  
Dwisatya 
“Dwisatya adalah janji yang harus diucapkan oleh 
calon Siaga pada saat yang bersangkutan dilantik 
menjadi Pramuka. Setelah mengucapkan Dwisatya 
ia menjadi seorang Pramuka, menjadi saudara semua 
Pramuka di tanah air dan bahkan menjadi saudara 
Pramuka seluruh dunia” (Kak Jana T Anggadiredja, 
dkk 2011: 20). 
Isi Dwisatya: 
Demi Kehormatanku aku berjanji akan bersungguh-sungguh: 
(1) Menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
Negara Kesatuan Republik Indonesia dan menurut aturan 
keluarga 
(2) Setiap hari berbuat kebaikan (Kak Jana T Anggadiredja, 
dkk 2011: 20). 
Penjelasan isi Dwisatya: 
(a) Menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, Negara Kesatuan Republik Indonesia dan 
menurut aturan keluarga 
Siaga yang sudah mengucapkan Dwisatya, wajib 
mematuhi dan melaksanakannya. Ia wajib patuh 
menjalankan kewajiban terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, sesuai dengan agama yang dipeluknya, saling 
menghargai teman yang menjalankan ibadah dan 
tidak memilih teman karena perbedaan agama, suku 
atau materi yang dimiliki. Siaga juga berkewajiban 
terhadap tanah air dan menurut aturan keluarga serta 
aturan ayah dan bunda di rumah dan di 
perindukannya.  
(b) Setiap hari berbuat kebaikan 
Maksud dari teks Dwisatya tersebut adalah berbuat 
kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, 
membantu pekerjaan ayah/ibu di rumah dengan 
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ikhlas antara lain membersihkan kamar tidurnya,  
menyapu, mencuci piring. Hal tersebut terwujud 
dalam kebaikan di lingkungan keluarga. Kemudian 
wujud dari kebaikan di lingkungan sekitar misalnya, 
memberikan kesempatan pertama kepada orang tua 
untuk duduk di kursi bus jika keadaan bus sedang 
penuh (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 20). 
Dwidarma 
“Dwidarma adalah ketentuan moral yang menjadi pedoman 
hidup bagi Siaga. Dwidarma diucapkan pasa saat upacara 
pembukaan latihan di perindukan” (Kak Jana T Anggadiredja, 
dkk 2011: 20).  
Isi Dwidarma: 
1. Siaga itu patuh pada ayah dan ibundanya 
2. Siaga itu berani dan tidak putus asa (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 20). 
Penjelasan isi Dwidarma: 
“Sebagai calon Siaga hendaknya ditanamkan dan 
dibiasakan untuk patuh kepada ayah dan bundanya 
baik di rumah maupun di perindukan. Siaga harus 
berani karena benar, tidak boleh takut 
menyampaikan pendapat untuk kebenaran. Siaga 
tidak boleh putus asa, selalu berusaha dengan 
sungguh-sungguh disertai dengan doa dan niat baik 
agar usahanya dapat berhasil. Kode kehormatan 
tersebut harus dihafal oleh Siaga dan dijelaskan oleh 
Pembina untuk dihayati dan diamalkan oleh Siaga 
sebagai pedoman hidupnya” (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 20). 
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b) Menyebutkan Jenis-jenis Salam Pramuka 
Salam Pramuka merupakan salah satu materi yang ada di 
SKU Pramuka Siaga Mula. Berikut adalah penjelasan mengenai 
isi dari Salam Pramuka: 
“Sejak usia Siaga khususnya Siaga Mula hendaknya 
dikembangkan kepribadian dan sopan santun yang 
ramah tamah. Kebiasaan yang baik ini perlu 
ditanamkan dan ditumbuhkan kepada Siaga. Salah 
satu kebiasaan tersebut adalah memberikan salam 
jika bertemu atau meninggalkan seseorang.  
Cara untuk melakukan salam pramuka adalah 
dengan mengangkat telapak tangan kanan sampai 
ujung telunjuk menempel pelipis, sedang posisi 
telapak tangan agak miring menghadap ke depan. 
Salam Pramuka dilakukan dengan lima jari, dengan 
maksud karena azas Gerakan Pramuka adalah 
Pancasila. 
Jenis salam Pramuka antara lain: kepada sesama 
teman sebaya, salam kepada kakak Pramuka, salam 
kepada Pembina, salam kepada Pembina, salam 
kepada Presiden, salam kepada sang merah putih, 
dan salam kepada jenazah.  
Pada prinsipnya sikap memberi salam adalah sama 
yaitu berhenti, berdiri tegap dan mengangkat tangan 
sesuai dengan ketentuan. Selain itu ada salam yang 
diucapkan “Salam Pramuka!” dan dijawab “Salam”. 
Sikapnya dapat duduk atau berdiri dengan 
mengangkat tangan untuk memberi salam (tidak 
mengepalkan tangan)” (Kak Jana T Anggadiredja, 
dkk 2011: 20).  
 
c) Telah Memiliki Buku Tabungan Sekurang-kurangnya dalam 
Waktu 6 Minggu Terakhir 
 
Pramuka Siaga Mula harus membiasakan diri untuk hidup 
hemat. Maka dari itu, SKU Siaga Mula mengharuskan untuk 
menabung sejak dini. Hal ini bertujuan untuk mengajarkan 
Pramuka Siaga agar tidak boros, hemat dan berusaha untuk 
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menabung. Ada pepatah yang mengatakan “Muda rajin 
menabung tua terlindung”. Banyak manfaat yang diperoleh jika 
Siaga rajin menabung. Manfaatnya diantaranya: 
(1) Dapat membayar iuran perindukan sendiri 
(2) Pada akhir tahun dapat ikut wisata dengan hasil tabungannya 
(3) Dapat membeli sesuatu yang diinginkan. 
Menabung adalah kebiasaan yang baik, apalagi dapat 
dilakukan secara teratur. Menabung juga dapat dilakukan secara 
tradisional dengan menggunakan “celengan” yang disimpan di 
rumah, menabung di perindukan, menabung di sekolah dan 
menabung di bank. Uang yang ditabung dapat dari menyisihkan 
sebagian uang yang diberikan orang tua. Lebih baik lagi jika 
uang yang ditabung diperoleh dari usaha sendiri. Misalnya, 
menjual tanaman hias, membuat hasta karya lalu dijual (Kak 
Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 21). 
d) Setia Membayar Uang Iuran Kepada Gugusdepannya, Sedapat-
dapatnya dengan Uang yang Diperoleh dari Usahanya Sendiri. 
 
Iuran merupakan cerminan dari rasa saling memiliki 
anggota kepada Gugusdepan. Selain itu, iuran juga merupakan 
sarana pembelajaran disiplin berorganisasi, sehingga anggota 
diwajibkan untuk membayar iuran. Membayar Iuran Perindukan 
merupakan salah satu aturan di Gugusdepan, karena itu harus 
ditaati dan dijalankan sebagai salah satu amalan dari Dwisatya. 
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Kesetiaan membayar iuran diperindukan atau 
Gugusdepan merupakan salah satu wujud 
kedisiplinan. Iuran anggota diperoleh dari Siaga, 
baik yang berasal dari pemberian orang tua ataupun 
hasil usaha sendiri. Iuran perindukan biasanya 
digunakan untuk keperluan kegiatan Gugusdepannya 
(Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 21). 
 
e) Menyebutkan Lambang Gerakan Pramuka dan Penciptanya 
 
Pramuka Siaga Mula harus mengetahui tentang lambang 
Gerakan Pramuka yang selalu menjadi icon khusus Pramuka. 
Lambang adalah suatu gambaran atau image tentang sesuatu 
yang dapat memberikan semangat kepada seseorang. 
Lambang Gerakan Pramuka adalah Tunas Kelapa. 
Pencipta Tunas Kelapa sebagai lambang Gerakan Pramuka 
adalah Kak Soenardjo Atmodipoero, lahir tanggal 29 Februari 
1909 di Blora, Jawa Tengah. 
Tunas Kelapa dipilih sebagai lambang Gerakan Pramuka 
dengan pertimbangan filosofis arti. Menurut (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 22) adalah sebagai berikut: 
(1) Tunas buah kelapa digunakan sebagai lambang 
pramuka karena buah kelapa dalam keadaan tumbuh 
itu dinamakan “Cikal”, dan istilah “Cikal Bakal” di 
Indonesia berarti, penduduk asli yang pertama telah 
menurunkan generasi baru. Jadi, buah kelapa/nyiur 
yang tumbuh itu mengandung kiasan bahwa tiap 
Pramuka merupakan inti bagi kelangsungan hidup 
bangsa Indonesia 
(2) Buah Kelapa juga dapat bertahan lama dalam 
keadaan seperti apapun dan bagaimanapun. Jadi 
lambang tersebut mengiaskan bahwa tiap Pramuka 
adalah seorang Rohaniah dan jasmani yang kuat, 
sehat, ulet, serta besar tekadnya dalam menghadapi 
segala tantangan dalam kehidupan ini dan 
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menempuh segala ujian yang diberikan kepada 
mereka, dan menyelesaikan segala tantangan dalam 
kehidupan untuk mengabdi kepada bangsa dan tanah 
air 
(3) Kelapa dapat tumbuh dimana saja, inilah yang 
membuktikan besarnya dalam upaya menyesuaikan 
dirinya dengan keadaan sekelilingnya. Jadi 
melambangkan, bahwa tiap anggota Pramuka dapat 
menyesuaikan dirinya dalam kehidupan 
bermasyarakat dimana dia berada dan dalam 
keadaan bagaimanapun juga 
(4) Kelapa tumbuh menjulang lurus tinggi ke atas dan 
merupakan salah satu pohon tertinggi yang ada di 
Indonesia, yang melambangkan bahwa tiap anggota 
Pramuka memiliki cita-cita yang tinggi dan lurus 
yakni mulia dan jujur, dan ia tetap tegak tidak 
mudah terombang-ambingkan oleh sesuatu 
(5) Akar kelapa tumbuh kuat dan erat dalam tanah. Jadi 
lambang itu mengiaskan tekad dan keyakinan 
Pramuka yang berpegang pada dasar-dasar dan 
landasan-landasan yang baik, benar, kuat dan nyata 
ialah tekad yang digunakannya untuk memperkuat 
dirinya dalam menggapai cita-cita 
(6) Kelapa adalah pohon serba guna, dari ujung akar 
hingga ujung daunnya memiliki manfaat. Jadi 
lambang itu mengiaskan bahwa setiap Pramuka 
adalah manusiayang berguna, dan membuktikan diri 
dan kegunaannya kepada kepentingan tanah air, 
bangsa dan Negara Republik Indonesia. 
 
Pengertian Tunas Kelapa tersebut harus diketahui dipahami 
oleh setiap Siaga Mula agar mereka menyadari nilai-nilai kiasan 
yang terkandung didalamnya. 
f) Menyebutkan Salah Satu Seni Budaya di Daerah Tempat 
Tinggalnya 
 
Pramuka Siaga Mula harus mengetahui berbagai seni 
budaya yang ada di Indonesia, khususnya di daerahnya masing-
masing. Mengingat bahwa Indonesia memiliki berbagai 
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keanekaragaman yang mungkin tidak dimiliki oleh bangsa 
lainnya. 
Bangsa Indonesia memiliki semboyan yang dikenal 
dengan “Bhineka Tunggal Ika”. Setiap daerah di 
Indonesia memiliki keragaman budaya sendiri yang 
membedakannya dengan daerah lainnya. 
Kebudayaan terdiri dari berbagai macam tarian, adat 
istiadat, bahasa, pakaian daerah, senjata tradisional, 
seni drama atau pertujukan daerah, seni kriya 
misalnya anyaman, pahatan serta permainan 
tradisional (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 
20). 
 
Pencapaian dari SKU materi ini adalah Pramuka Siaga 
Mula diharapkan dapat menyebutakan macam seni budaya yang 
ada di Indonesia, di daerahnya masing-masing. Siaga Mula juga 
harus dapat melakukan salah satu seni budaya yang ada di 
daerahnya. Sejak dini kepada Siaga sudah ditumbuhkembangkan 
rasa seni dan budayanya. 
Tidak setiap anak memiliki bakat atau selera terhadap seni 
dan budaya, namun setiap anak memiliki bibit seni budaya, 
karena setiap anak dapat merasakan keindahan. Pembina 
berkewajiban untuk memupuk bibit-bibit tersebut melalui 
pengenalan seni budaya.  
g) Selalu Bersikap Hemat dan Cermat dengan Segala Miliknya 
 
Dalam SKU tidak dijelaskan secara mendetail tentang 
materi tersebut. Hanya terdapat beberapa pencapaian dalam 
SKU Pramuka Siaga Mula yaitu antara lain: 
(1) Siaga dapat bersikap hemat 
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(2) Siaga dapat bersikap cermat dalam menggunakan segala 
miliknya (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 42). 
h) Menyebutkan Identitas Diri dan Keluarganya 
 
Pramuka Siaga Mula diharapkan dapat menyebutkan 
identitas diri dan keluarganya. Identitas diri yang dimaksud 
disini adalah berupa nama, jenis kelamin, tempat dan tanggal 
lahir, nama orang tua, jumlah saudara kandung, agama, hobi 
serta alamat tempat tinggal. 
Sedangkan untuk identitas keluarga. Pramuka Siaga 
diharapkan mampu menyebutkan nama ayah, ibu, kakek, nenek, 
dan saudara. 
i) Membedakan Perbuatan Baik dan Perbuatan Buruk 
 
Dalam SKU Pramuka Siaga Mula dalam pencapaiannya 
diharuskan untuk menyebutkan perbuatan baik dan perbuatan 
buruk. Seorang anggota Pramuka diharapkan menjadi contoh 
bagi sesamanya. Anggota Pramuka harus selalu berperilaku 
terpuji dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah, sekolah 
maupun di masyarakat. 
Seorang anggota Pramuka harus selalu menghindari 
perbuatan-perbuatan buruk. Selain mendapat dosa, anak yang 
berperilaku buruk juga akan dijauhi teman-temannya. 
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3) Materi SKU Siaga Mula Area Pengembangan Sosial 
Pengembangan sosial adalah pengembangan pribadi yang 
berkaitan dengan saling ketergantungan dengan orang lain dan 
membangun kemampuan untuk bekerjasama serta memimpin. 
Dalam hidup di masyarakat seseorang oerlu berinteraksi dengan 
orang lain, harus dapat berkomunikasi dengan baik, menghargai 
orang lain bekerjasama dan menatati aturan-aturan yang berlaku 
(Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 23). 
Dalam pengembangan sosial, Pramuka Siaga diharapkan dapat: 
a) Berkomunikasi dengan anggota keluarganya, teman sebaya 
maupun orang lain. 
b) Menghargai orang lain 
c) Bekerjasama 
d) Berperan dalam barung, Perindukan maupun kelompok 
e) Sebagai warga Negara Indonesia yang patuh. 
Ada beberapa materi Pramuka Siaga Mula dalam area 
pengembangan Sosial, yaitu antara lain: 
Kompetensi Dasar: mengenal anggota keluarga, teman satu barung, 
teman satu perindukan.  
Standar Kompetensi: taat pada aturan keluarga, perindukan dan 
sekolah, serta lingkungannya, menghormati sesama serta 
mengetahui wawasan kebangsaan. 
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Materi SKU Pramuka Siaga Mula:  
a) Rajin dan Giat Mengikuti Latihan Perindukan Siaga, 
Sekurang-Kurangnya 6 Kali Latihan Berturut-turut 
 
Pertemuan perindukan Siaga diperlukan sebagai sarana 
pembelajaran untuk menanamkan kedisiplinan. Ada banyak 
manfaat yang diperolah dari pertemuan perindukan Siaga, 
misalnya: dapat berinteraksi dan bersosialisasi dengan teman-
teman perindukan, keberanian menyampaikan pikiran dan 
pendapat juga sebagai arena untuk belajar sambil bermain. Hal 
ini sesuai dengan karakter anggota Siaga yang senang bermain, 
bergerak dan bekerja. Salain itu juga senang bernyanyi, 
bersenda grau juga mendengarkan cerita. 
Dalam SKU Pramuka Siaga ini diwajibakan untuk 
mengikuti latihan perindukan Siaga sekurang-kurangnya 6 kali 
berturut-turut. Hal ini bertujuan agar Pramuka Siaga mengenal 
manfaatnya. 
b) Hafal untuk Menyanyikan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya 
Bait Pertama di Depan Perindukannya 
 
Sebagai warga Negara Indonesia, Pramuka Siaga harus 
memahami lagu kebangsaan Indonesia Raya. Lagu kebangsaan 
Indonesia adalah “Indonesia Raya” yang diciptakan oleh Wage 
Rudolf Supratman. 
Syair Lagu Indonesia Raya: 
Indonesia tanah airku 
Tanah tumpah darahku 
Di sanalah aku beridiri 
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Jadi pandu ibuku 
 
Indonesia kebangsaanku 
Bangsa dan tanah airku 
Marilah kita berseru 
Indonesia bersatu 
Hiduplah tanahku 
Hiduplah negeriku 
Bangsaku, rakyatku semuanya 
Bangunlah jiwanya 
Bangunlah badannya 
Untuk Indonesia Raya 
Reffrain: 
Indonesia Raya, merdeka, merdeka 
Tanahku, negeriku yang kucinta 
Indonesia Raya, merdeka, merdeka 
Hiduplah Indonesia Raya (Kak Jana T Anggadiredja, 
dkk 2011: 25) 
 
Dalam area pengembangan ini Pramuka Siaga Mula 
diharapkan dapat menghafal bait pertama dari Lagu Indonesia 
Raya. 
c) Menyebutkan Arti Kiasan Warna Sang Merah Putih 
 
Bendera kebangsaan Indonesia adalah Merah Putih 
dengan sebuatan “Sang Merah Putih”. Perindukan memiliki 
Bendera Merah Putih yang disebut “Pusaka Perindukan”. 
Bendera tersebut dikibarkan pada saat latihan di perindukan. 
Bendera bangsa Indonesia mempunyai dua warna yaitu 
merah dan putih. Merah artinya berani dan putih artinya suci. 
Maksud berani adalah bangsa Indonesia itu berani karena 
benar. Kita berani melawan siapapun yang menyerang negara 
kita. 
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Dalam mengadakan perlawanan, hati kita harus tetap 
suci. Suci karena untuk membela negara, bangsa dan agama. 
Kita tidak akan memerangi bangsa lain kalau tidak diserang. 
Kita berani menegakkan negara dan bangsa, dengan hati suci 
kita berani menegakkan keadilan. Pramuka Siaga Mula harus 
mengetahui hal tersebut secara garis besar. Bahwa arti warna 
merah adalah berani dan putih adalah suci (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 26-27). 
d) Menyebutkan 3 Hari Besar Nasional dan 3 Hari Besar 
Keagamaan 
 
Setiap Pramuka Siaga tentu memiliki agama, karena 
merupakan salah satu syarat menajdi Pramuka. Syarat ini 
tersirat dalam Dwisatya yang telah diucapkan pasa saat Siaga 
dilantik menjadi Pramuka Siaga (Mula).  
Oleh karena itu, sebaiknya setiap Siaga mengetahui hari-
hari besar agama minimal agama yang dianutnya. 
Hari besar agama Islam antara lain: Idul Fitri, Idul 
Adha, Maulid Nabi, Isra‟ Mi‟raj. 
Hari besar agama Kristen antara lain: Natal, Paskah, 
Jum‟at Agung. 
Hari besar agama Katolik antara lain: Natal dan 
Paskah. 
Hari besar agama Hindu antara lain: Hari Raya 
Galungan, Hari Raya Kuningan, Hari Aya Saraswati, 
Hari Raya Banyupinaruh, Hari Raya Pagerwesi. 
Hari besar agama Budha antara lain: Hari Raya 
Waisak, Hari Raya Kathina, Hari Raya Asadha, Hari 
Raya Magda Puja. 
Hari-hari besar nasional yaitu antara lain: 
Hari Kartini   : 21 April 
Hari Pendidikan Nasional : 2 Mei 
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Hari Kebangkitan Nasioanal : 20 Mei 
Hari Lahir Pancasila  : 1 Juni (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 28) 
 
e) Menyebutkan 5 Peraturan Keluarga 
 
Dalam SKU Pramuka Siaga memiliki beberapa 
pencapaian dalam aturan keluarga. Beberapa aturan yang harus 
dilakukan atau ditaati oleh anggota Siaga sebagai anggotanya. 
Aturan keluarga tersebut antara lain: 
(1) Mencium tangan ayah dan ibu jika berpamitan pergi 
keluar rumah 
(2) Mengucapkan salam jika datang atau masuk rumah 
(3) Membersihkan kamar dan tempat tidur segera 
setelah bangun pagi 
(4) Mencuci piring dan gelas sendiri yang telah dipakai 
(5) Membuang sampah pada tempatnya 
(6) Jika pulang sekolah meletakkan peralatan sekolah 
pada tempatnya (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 
2011: 24). 
 
f) Menyebutkan 3 Peraturan di Lingkungannya 
 
Aturan lingkungan juga harus ditaati oleh Pramuka 
Siaga. Beberapa aturan tersebut antara lain: 
(1) Bersikap ramah dan peduli dengan tetangga 
(2) Sebulan sekali mengikuti kegiatan kerja bakti di 
kampungnya 
(3) Menengok tetangga jika ada yang sakit atau bertakziah 
jika ada yang meninggal 
(4) Melakukan ronda secara bergilir 
(5) Menyerahkan beras “jimpitan” sebulan sekali untuk 
membantu yang memerlukan (Kak Jana T Anggadiredja, 
dkk 2011: 24). 
 
g) Menyebutkan 2 Macam Adat/Budaya di Lingkungannya 
 
Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa dengan 
beraneka ragam budaya yang merupakan kekayaan bangsa 
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yang tak ternilai harganya. Sebagai bangsa yang berbudaya 
perlu mengetahui dan mengenal keanekaragaman budaya suku-
suku bangsa yang ada Indonesia untuk dapat saling 
menghargai dan memelihara budaya bangsa.  
Menurut (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 29-30) 
Pramuka Siaga, perlu mengetahui dan mengenal seni budaya di 
lingkungannya, seperti lagu daerah, tarian daerah ataupun 
upacara adat yang biasa dilakukan oleh lingkungannya.  
Lagu daerah antara lain: 
(1) Ambon Manise (Maluku) 
(2) Ampar-ampar Pisang (Kalimantan Selatan) 
(3) Anak Kambing Saya (Nusa Tenggara Timur) 
(4) Angin Mamiri (Sulawesi Selatan) 
(5) Anju Ahu (Sumatera Utara) 
Tarian daerah, antara lain: 
(1) Tari Saman, Seudati dan Seudati Ratoh (Aceh) 
(2) Tari Tor-tor, Terang Bulan, Tari Ngari-ngari (Sumatera 
Utara) 
(3) Tari Piring, Baralek Gadang, Indang Minangkabau 
(Sumatera Barat) 
(4) Tari Pembubung, Sinar, Lenggang Melayu (Riau) 
(5) Tari Rantak Bersapih, Kipas, Keprak, Tauh (Jambi) 
Upacara adat, antara lain: 
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(1) Malam Bainai (Sumatera Barat)  
(2) Ruwatan (Jawa) 
(3) Ngaben (Bali) 
(4) Nujuh Bulan (Jawa) 
(5) Tedak Siti (turun tanah) dari Jawa 
h) Menyampaikan Ucapan dengan Baik dan Sopan Serta Hormat 
Kepada Orang Tua, Sesama Teman dan Orang Lain 
 
Bagi Pramuka Siaga menjaga ucapan kepada orang tua 
maupun orang lain sangat penting. Mendidik dari usia dini agar 
terbiasa jika sudah dewasa nanti. Hal tersebut sesuai dengan 
pengamalan Dwidarma yang pertama. 
4) Materi SKU Siaga Mula Area Pengembangan Intelektual 
Seorang anak dapat mengembangkan kemampuan, 
kretaivitas dan kecerdasannya jika mempunyai faktor keturunan 
dan rangsangan (stimulus) oleh lingkungan secara terus menerus 
sejak dini, bahkan sejak janin dalam kandungan. Kedua faktor 
tersebut akan mempengaruhi tingkah lakunya. 
Pramuka Siaga dirangsang dan didorong untuk dapat 
mengembangkan diri, mengenal pengetahuan dan teknologi, 
berpikir kreatif menjadi pemimpin dan menggunakan kesempatan 
untuk memecahkankan masalah, baik di barungnya maupun di 
perindukan. Kompetensi akhir pengembangan intelektual Pramuka 
Siaga adalah dapat mengenal, menyikapi dan mengapresiasikan 
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pengetahuan dan teknologi, membiasan berpikir dan berperilaku 
kritis dan kreatif (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 31). 
Ada beberapa materi Pramuka Siaga Mula dalam area 
pengembangan Intelektual, yaitu antara lain: 
Kompetensi Dasar: mengenal pengetahuan, teknologi sederhana 
dan keterampilan kepramukaan 
Standar Kompetensi: mengenal, menyikapi dan mengapresiasikan 
pengetahuan dan teknologi, membiasakan berpikir dan berpikir 
yang kritis dan kreatif 
Materi SKU Pramuka Siaga Mula: 
a) Menyebutkan nama dan alamat Ketua RT, Ketua RW, Lurah 
dan Camat di sekitar tempat tinggalnya 
 
Mengetahui dan mengenal nama ketua Rukun 
Tetangga (RT), Rukun Warga (RW), Lurah atau 
Kepala Desa dan tokoh masyarakat lain di sekitar 
tempat tinggalnya merupakan kegiatan Siaga. 
Pramuka Siaga akan mengingat dan berusaha 
menghafal nama-nama tersebut serta berpikir bahwa 
untuk struktur/susunan lingkungan diperlukan 
pembagian tugas dan pemimpin.  
Selain itu, Siaga akan mengerti bahwa ketua-ketua 
dan tokoh masyarakat yang telah diketahui nama dan 
tempat tinggalnya bertanggung jawab atas 
lingkungannya. Sebagai anggota warganya Siaga 
harus mendukung dan menaati aturan lingkungan 
yang telah dibuat bersama (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 31). 
 
b) Menyebutkan Sila-sila Pancasila 
 
Pancasila merupakan dasar negara kita (Indonesia), 
dilukiskan dalam bentuk burung garuda yang disebut Garuda 
Pancasila yang merupakan lambang Negara RI. Pramuka Siaga 
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Mula diwajibkan untuk menghafal sila-sila dalam Pancasila.  
Sila-sila Pancasila terdiri atas: 
1. Ketuhanan Yang Maha Esa 
2. Kemanusiaan yang adil dan beradab 
3. Persatuan Indonesia 
4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan 
dalam permusyawaratan perwakilan 
5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
Setiap sila dalam Pancasila mengandung nilai-nilai untuk 
pembelajaran bagi Pramuka Siaga. Cara penanaman Pramuka 
Siaga misalnya dengan nyanyian, perbuatan atau permainan.  
Misalnya: 
1. Pengalaman sila Ketuhanan Yang Maha Esa 
Penanaman nilai melalui contoh perbuatan: 
a. Menjalankan ibadah sesuai agamanya 
b. Berdoa, setiap kali akan memulai dan 
mengakhiri kegiatan. 
2. Pengalaman sila Kemanusiaan Yang Adil dan 
Beradab 
Penanaman nilai melalui contoh nyanyian: 
Lagu “Kasih Ibu”: 
Kasih ibu kepada beta 
Tak terhingga sepanjang masa 
Hanya memberi, tak harap kembali 
Bagai sang surya menyinari dunia 
3. Pengamalan sila Persatuan Indonesia 
Penanaman nilai melalui contoh nyanyian: 
Lagu “Sabang sampai Merauke” 
Berjajar pulau-pulau  
Sambung menyambung manjadi satu 
Itulah Indonesia 
Indonesia tanah airku 
Aku berjanji padamu 
Menjunjung tanah airku 
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Tanah airku Indonesia 
4. Pengamalan sila Kerakyatan yang dipimpin oleh 
Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan 
Perwakilan. 
Penanaman nilai melalui contoh perbuatan: 
a. Mengutamakan kepentingan orang lain 
darpada kepentingan sendiri 
b. Tidak bersikap mau menang sendiri 
c. Mematuhi peraturan yang dibuat melalui 
musyawarah 
5. Pengamalan Sila Keadilan Sosial Bagi Seluruh 
Rakyat Indonesia 
Penanaman nilai melalui contoh perbuatan: 
a. Memberikan sedekah kepada fakir miskin 
b. Ikut dalam kegiatan kerja bakti yang diadakan 
di sekitar rumah atau di sekolah 
c. Berusaha untuk selalu berkata benar dan tidak 
berbohong (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 
2011: 33). 
 
c) Mengumpulkan Keterangan untuk Memperoleh Pertolongan 
Pertama pada Kecelakaan dan Dapat Menginformasikan 
Kepada Orang Dewasa Disekitarnya 
 
Sikap untuk ingin peduli salah satunya adalah dengan 
memberikan pertolongan terhadap orang lain. Perbuatan ini 
akan berdampak positif, karena meningkatkan pengetahuan 
dan kecerdasan Siaga.  
Pramuka Siaga dibiasakan untuk tidak gugup jika 
melihat kecelakaan. Dia harus bersikap tenang, 
tidak ikut berkerumun dan mendekati korban. 
Siaga harus melihat apakah di sekitarnya sudah 
ada orang dewasa yang mengurusnya atau belum. 
Jika belum, maka Siaga yang memberikan 
pertolongan dalam bentuk menginformasikan 
peristiwa tersebut kepada polisi atau petugas 
puskesmas/rumah sakit di sekitar lokasi tersebut, 
agar korban cepat mendapat bantuan. 
Dalam pengembangan peduliannya, Siaga juga 
dapat mendengarkan dan memperhatikan 
keterangan-keterangan yang didengar dari orang 
dewasa atau petugas yang berwenang menangani 
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korban kecelakaan, misalnya apakah korban luka 
parah, pingsan, atau meninggal dan sebagainya, 
untuk kemudian menginformasikannya kepada 
dokter, rumah sakit, polisi atau keluarga korban 
(Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 34). 
 
d) Membaca Jam Digital dan Analog 
 
Kecerdasan logika matematika merupakan kemampuan 
seseorang untuk berinteraksi dengan angka-angka dan bilangan 
serta berpikir logis dan ilmiah. Kecerdasan ini amat penting 
untuk membantu mengembangkan keterampilan berpikir dan 
logika seseorang, terkhusus Pramuka Siaga. 
Dalam upaya merangsang kecerdasan logika matematika 
Pramuka Siaga dapat dilatih dengan membaca jam digital dan 
jam analog. Jam berkaitan dengan waktu. Dalam satu hari satu 
malam terdapat 24 jam. Dalam satu jam terdapat 60 menit dan 
dalam satu menit ada 60 detik. Angka pada jam digital 
menunjukkan waktu jam berapa pada hari itu. Pramuka Siaga 
harus menguasi ilmu-ilmu dasar tersebut (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 34). 
e) Menunjukkan 4 Arah Mata Angin 
 
Seorang Pramuka Siaga diharuskan bisa untuk 
menunjukkan 4 arah mata angin. Karena sifat dasar seorang 
Pramuka yaitu senang berpetualang, serta arah mata angin 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Empat arah mata 
angin tersebut adalah Utara, Timur, Selatan, Barat. 
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f) Berbahasa Indonesia dalam Mengikuti Pertemuan-Pertemuan 
Siaga 
 
Bangsa Indonesia memiliki bahasa nasional sebagai 
bahasa persatuan. Setiap warga negara hendaknya dapat 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi dalam 
kehidupan bermasyarakat. Pada saat latihan dan pertemuan lain 
Siaga diwajibkan untuk menggunakan bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 
36).  
g) Menyebutkan Sedikitnya 2 Macam Alat Komunikasi 
Tradisional Dan Modern 
 
Dalam hidup bermasyarakat manusia harus 
berkomunikasi dengan baik agar dapat dimengerti maksudnya. 
Komunikasi dapat dilakukan dengan menggunakan alat 
komunikasi. Alat komunikasi merupakan alat penting untuk 
membantu komunikasi antara satu orang dengan yang lain. 
Alat komunikasi tradisional antara lain: kentongan (Jawa), 
semaphore, tiupan kerang besar, bersiul. 
Zaman semakin modern dan alat komunikasi tradisional 
berubah menjadi modern. Alat komunikasi modern antara lain: 
telepon, handphone, internet dan e-mail (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 35). 
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5) Materi SKU Siaga Mula Area Pengembangan Fisik 
Ada beberapa materi Pramuka Siaga Mula dalam area 
pengembangan fisik, yaitu antara lain: 
Kompetensi Dasar: mengenal organ tubuh, gerakan dasar olah raga, 
kebersihan dan kesahatan 
Standar Kompetensi: meningkatkan potensi fisik (melakukan olah 
raga) dan menanamkan sportivitas serta kesadaran hidup sehat. 
Materi SKU Pramuka Siaga Mula: 
a) Menyebutkan Organ Tubuh 
Pada tubuh manusia terdapat organ utama yaitu jantung, 
paru-paru, hati, pencernaan, dan ginjal. Organ tubuh tersebut 
semuanya ada di bagian dalam tubuh dan memiliki peran 
penting untuk kehidupan, karena itu, Pramuka Siaga sedini 
mungkin harus menjaga dan dipelihara dengan baik (Kak Jana 
T Anggadiredja, dkk 2011: 36). 
b) Menyebutkan Gerakan Dasar Olah Raga 
Secara awam tubuh manusia terlihat tumbuh sesuai 
dengan pertumbuhannya, namun tidak berarti bahwa kita tidak 
perlu merencanakan dan memperhatikan pertumbuhannya. 
Menjaga kesehatan tubuh merupakan kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh siapapun agar tubuh menjadi sehat dan 
bugar.  Cara sederhana adalah melakukan olah raga sesuai 
84 
  
 
dengan porsi yang telah ditentukan yaitu minimal tiga kali 
dalam seminggu. 
 Setidaknya Pramuka Siaga mengatahui gerakan dasar 
olah raga seperti jalan, lari, loncat, lompat, jingkat dan 
jongkok. Gerakan-gerakan olah raga seperti senam harus 
dilakukan dengan benar agar tidak cedera. Setiap Siaga 
hendaknya dapat melakukan Senam Pramuka atau Senam 
Kesegaran Jasmani (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 36). 
c) Dapat Melipat Selimut dan Merapikan Tempat Tidurnya 
Fisik yang sehat juga ditentukan oleh cara dan pola 
hidup yang sehat. Hal tersebut dimuali dengan 
melakukan kebiasaan bersih dan rapi di lingkungan 
rumahnya secara sadar dan disiplin. Sebagai contoh 
adalah kegiatan di pagi hari. Pada waktu Pramuka 
Siaga bangun tidur hendaknya langsung 
membersihkan tempat tidur, melipat selimut, 
merapikan peralatan tidur dan menyapu serta 
merapikannya. Kegiatan semacam ini pada awalnya 
memang terasa berat, namun jika dilakukan terus 
menerus dengan rasa ikhlas akan terasa ringan dan 
menjadi kebiasaan (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 
2011: 36). 
 
d) Selalu Berpakaian Rapi dan Memelihara Kebersihan Pribadi 
Sifat alami seorang Pramuka Siaga adalah senang 
bermain. Setiap hari mereka keluar rumah untuk belajar, 
bermain, olah raga bersama teman,. Dampak yang ditimbulkan 
adalah badan menjadi kotor, berkeringat, berdebu atau 
mungkin bakteri pada menempel. Alangkah baiknya jika Siaga 
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rajin untuk membersihkan diri, yaitu dengan mandi dengan 
memakai sabun agar kotoran luntur dari badan. 
Menggosok gigi, mencuci rambut perlu untuk 
dilakukan. Biasakan memakai pakaian ynag bersih dan rapi. 
Biasakan bercermin untuk memastikan apakah sudah rapi dan 
pantas yang dikenakan (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 
38). 
e) Menjalankan Latihan-latihan Keseimbangan, Dapat Melempar 
dan Menerima Bola dengan Tangan Kanan dan Kiri Sedikitnya 
5 Kali Tangkapan 
 
Anggota tubuh manusia natara lain: kaki, tangan, mata, 
telinga, hidung. Masing-masing anggota tubuh memiliki fungsi 
yang berbeda namun kadang-kadang dapat bekerjasama dan 
memiliki fungsi yang sama. 
Tangan mempunyai fungsi antara lain untuk 
mengangkat, mendorong, menarik. Fungsi-fungsi positif 
anggota tubuh lainnya dapat diamati dalam kehidupan sehari-
hari sebagai acuan baik untuk menambah pengetahuan 
Pramuka Siaga. 
Latihan-latihan keseimbangan cukup baik jika dapat 
dilakukan secara rutin misalnya melempar dan menangkap 
bola dengan menggunakan tangan kiri dan kanan secara 
bergantian (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 36). 
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f) Menyebutkan Makanan dan Minuman yang Bergizi (4 sehat 5 
sempurna) 
 
Makanan bergizi sangat penting untuk mendukung 
pertumbuhan Pramuka Siaga. Makanan yang bernilai gizi 
adalah makanan yang ada pengaruhnya untuk menyehatkan 
dan meningkatkan pertumbuhan badan.  
Menurut Pemerintah melalui Departemen Kesehatan 
telah memberikan pedoman yang disebut empat sehat lima 
sempurna, yaitu antara lain: 
(1) Karbohidrat sebagai bahan makanan: beras, 
kentang, dan segala umbi-umbian 
(2) Protein untuk pertumbuhan dan perbaikan tubuh: 
Kacang-kacangan, telur, ikan, ayam, daging 
(3) Vitamin dan mineral untuk memelihara fungsi 
tubuh dan membangun daya tahan: sayur-sayuran 
(4) Buah-buahan yang mengandung vitamin C (Kak 
Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 38). 
 
g) Memelihara Sedikitnya Satu Macam Tanaman Berguna, atau 
Satu Jenis Binatang Ternak, Selama Kira-kira 1 Bulan 
 
SKU tersebut bertujuan untuk memberikan rasa tanggung 
jawab kepada Pramuka Siaga. Jika tanaman dan hewan dirawat 
dengan baik, maka hasilnya juga akan dinikmati oleh Siaga 
sendiri. Dalam pencapaian SKU ini, tanaman atau binatang 
yang akan dipelihara, diketahui namanya. Pertumbuhan yang 
dipelihara harus tampak ada perkembangan (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 47). 
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h) Melipat Kertas yang dibentuk Menyerupai Pesawat, Kapal, 
Flora dan Fauna 
 
Pada syarat ini anggota Siaga Mula diajak untuk berpikir 
kreatif dan memanfaatkan fisik bagian anggota tubuh (tangan) 
dengan baik. Seni lipat kertas biasa disebut origami. Mereka 
diminta pembina untuk melipat dengan rapi dan lurus. Hasil 
yang diperoleh harus menyerupai atau mendekati bentuk yang 
diminta (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 47). 
i) Membuat Simpul Mati, Simpul Hidup, Simpul Anyam, Simpul 
Pangkal dan Simpul Jangkar 
 
Simpul adalah pelajaran wajib yang harus dipelajari oleh 
anggota Pramuka. Salah satu keterampilan yang dimiliki 
seorang Pramuka adalah belajar tali temali. Ada beberapa 
simpul yang perlu dikuasi oleh Pramuka Siaga. Dalam SKU ini 
Siaga diharuskan untuk membuat simpul dengan benar dan 
tahu kegunaannya. Dalam aturan pencapaiannya, Pramuka 
Siaga harus bisa membuat simpul dengan mata tertutup (Kak 
Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 47). 
2. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Syarat Kecakapan Umum 
(SKU) Pramuka Siaga 
 
Dalam ranah penemuan nilai pendidikan akhlak dalam SKU 
Pramuka Siaga Mula yang diteliti, maka penulis akan mengemukakan 
beberapa temuan di dalam SKU Pramuka Siaga yang berkenaan dengan 
nilai pendidikan akhlak, diantaranya adalah: 
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a. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Terhadap Allah SWT dan Rasulullah 
SAW 
 
1) Takwa kepada Allah SWT 
Takwa adalah bekal terbaik dalam menjalani kehidupan di 
dunia. Manusia yang paling tinggi derajatnya adalah orang yang 
bertakwa. Orang yang bertakwa adalah mereka yang senang 
mengeluarkan zakat, puasa dan haji. Singkatnya orang yang 
bertakwa adalah orang yang memegang teguh Rukun Iman dan 
Rukun Islam. 
Hal ini dijelaskan oleh Allah SWT dalam QS. Al-
Bayyinah ayat 5: 
                       
                 
Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 
dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 
Itulah agama yang lurus.” 
 
Takwa kepada Allah SWT terdapat dalam SKU Pramuka 
Siaga Mula pada area pengembangan Spiritual. Membuktikan 
akan adanya sikap takwa kepada Allah SWT yang ada dalam 
SKU ini dapat dilihat dalam penjelasan SKU pada materi area 
pengembangan spiritual, poin 1 yaitu: “Dapat menyebutkan 
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Rukun Iman dan Rukun Islam” (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 
2011: 39). 
Area pengembangan emosional poin 2 juga terdapat nilai 
takwa kepada Allah SWT. Terdapat dalam isi Dwisatya yang 
pertama, yaitu: “menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa” (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 24). “dapat 
membedakan perbuatan baik dan perbuatan buruk” (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 43). 
Terdapat juga di area pengembangan intelektual pada poin 
20 pengamalan sila pertama pada pancasila, yaitu: “Menjalankan 
ibadah sesuai agamanya” (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 
33). 
2) Menauhidkan Allah SWT 
Tauhid adalah mengakui bahwa Allah SWT satu-satunya 
Tuhan yang disembah. Allah adalah pencipta makhluk, alam 
beserta isinya. Tuhan yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Seperti 
firman Allah SWT dalam QS. An-Nahl ayat 36: 
              … 
Artinya: “dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-
tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), …” 
 
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam SKU 
Pramuka Siaga Mula area pengembangan spiritual. Materi yang 
disajikan yaitu Pramuka Siaga Mula diharapkan dapat 
mengucapkan syahadat dan menyebutkan artinya. Syahadat yang 
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perlu dihafalkan adalah syahadat tauhid dan syahadat Rasul. Arti 
dari syahadat yaitu antara lain: 
“Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah” 
“dan Aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad utusan Allah” 
 
Bunyi area pengembangan spiritual poin 1 yaitu: 
“Dapat mengucapkan Syahadat dan menyebutkan 
artinya” 
“Dapat menghafal Surat Al-Fatihah dan 
menyebutkan artinya. 
“Dapat menghafal 3 surat pendek dan menyebutkan 
artinya” (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 39).\ 
 
Pramuka Siaga diharapkan dapat menghafal Surat Al-
Fatihah dan menghafal 3 surat pendek beserta artinya. Hal ini 
berarti SKU Pramuka Siaga mengajarkan nilai-nilai akhlak 
terhadap Allah yaitu mentauhidkan Allah. Seperti yang terdapat 
dalam surat Al-Fatihah ayat 5: 
             
Artinya: “hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya 
kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan” 
3) Syukur 
Syukur adalah bentuk keyakinan dalam hati, bahwa semua 
nikmat yang diperoleh berasal dari Allah SWT. Cara kita 
mensyukuri nikmat yang diberikan Allah SWT adalah dengan 
memanfaatkan nikmat tersebut dengan sebaik-baiknya. Seperti 
firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 152: 
                
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Artinya: “karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat 
(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah 
kamu mengingkari (nikmat)-Ku”. 
 
Bukti adanya sikap syukur dalam SKU Siaga Mula yaitu 
terdapat dalam area pengembangan spiritual poin 1 yang 
berbunyi: “mensyukuri nikmat yang diberikan Tuhan, merupakan 
salah satu ajaran agama” (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 
19). 
Dijelaskan juga dalam area pengembangan fisik: “sebagai 
wujud rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, kita harus 
menjaga kesehatan…” (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 36). 
 Pengembangan-pengembangan tersebut bermaksud untuk 
melatih Pramuka Siaga mensyukuri setiap nikmat yang diberikan 
Allah SWT. Termasuk nikmat kesehatan yang diberikan. 
Sehingga harus dijaga dengan sebaik-baiknya. 
4) Do‟a 
Do‟a merupakan etika bagi seorang hamba dihadapan Allah 
Ta‟ala. Do‟a bertujuan untuk memohon kepada Allah agar 
dipermudah segala urusan atau sesuatu yang kita kerjakan. Berdoa 
hanya kepada Allah dan niscaya Allah mengabulkan doa yang 
kita pinta. Seperti yang terdapat dalam QS. Ar-Ra‟d ayat 14: 
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                   
                               
               
Artinya: “hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang 
benar. dan berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah 
tidak dapat memperkenankan sesuatupun bagi mereka, melainkan 
seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke 
dalam air supaya sampai air ke mulutnya, Padahal air itu tidak 
dapat sampai ke mulutnya, dan doa (ibadat) orang-orang kafir 
itu, hanyalah sia-sia belaka”. 
 
Allah juga berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 186: 
                    
                    
Artinya: “dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang Aku, Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. 
aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 
memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi 
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, 
agar mereka selalu berada dalam kebenaran”. 
 
Nilai Do‟a terdapat dalam SKU Pramuka Siaga Mula pada area 
pengembangan spiritual poin 1 yaitu: 
“Dapat menghafal sedikitnya 3 doa harian.” (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 39). 
Pramuka Siaga dapat menghafal sedikitnya 3 do‟a harian. 
Do‟a harian merupakan hal dasar yang harus dibiasakan sejak 
kecil. Misalnya Pramuka Siaga selalu berdoa untuk mendoakan 
kedua orang tua. Berharap kedua orang tuanya diampuni segala 
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dosanya oleh Allah dan selalu disayangi oleh Allah. Do‟a harian 
yang sering dihafalkan oleh anak seusia Pramuka Siaga Mula 
adalah do‟a mau makan, do‟a akan tidur dan do‟a akan belajar. 
Dijelaskan juga dalam area pengembangan emosional poin 
2, yaitu pada poin penjelasan isi Dwidarma. “siaga tidak boleh 
putus asa, selalu berusaha dengan sungguh disertai dengan doa 
dan niat baik agar usahanya dapat berhasil”. (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 20). 
Terkandung juga dalam area pengembangan intelektual 
poin 20 pada penjelasan sila pertama Pancasila, yaitu: “berdoa, 
setiap kali akan memulai dan mengakhiri kegiatan” (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 33). 
b. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Terhadap Keluarga 
1) Akhlak Terhadap Orang Tua 
Sebagai seorang anak wajib hukumnya untuk patuh kepada 
kedua orang tua. Terhadap orang tua kita diwajibkan untuk 
senantiasa mengeluarkan kata yang lemah lembut. Tidak 
diperkenankan bagi kita untuk bersuara keras, apalagi 
menghardik atau membentak. Seperti firman Allah dalam QS. Al-
Isra‟ ayat 23: 
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                         
                       
                  
Artinya: “dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 
pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di 
antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah 
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang mulia”. 
 
Nilai-nilai pendidikan yang berkenaan dengan akhlak 
terhadap orang tua terdapat pada area pengembangan emosional 
poin 2, yaitu dalam isi Dwisatya yang pertama dengan bunyi: 
“menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
Negara Kesatuan Republik Indonesia dan menurut aturan 
keluarga” (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 20). 
Juga terdapat dalam Dwidarma pertama, yang berbunyi: 
“Siaga itu patuh terhadap ayah dan ibundanya” (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 20). “Siaga juga berkewajiban terhadap 
tanah air dan menurut aturan keluarga serta aturan ayah dan 
bunda di rumah dan di perindukannya”. (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 20). 
Dalam area pengembangan sosial poin 15 juga 
menerangkan bahwa seorang Pramuka Siaga juga harus mematuhi 
aturan keluarga. Aturan tersebut adalah antara lain: 
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a) Mencium tangan ayah dan ibu jika berpamitan 
pergi keluar rumah 
b) Mengucapkan salam jika datang atau masuk 
rumah 
c) Membersihkan kamar dan tempat tidur segera 
setelah bangun pagi 
d) Mencuci piring dan gelas sendiri yang telah 
dipakai 
e) Membuang sampah pada tempatnya 
f) Jika pulang sekolah meletakkan peralatan sekolah 
pada tempatnya (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 
2011: 24). 
 
Disebutkan juga dalam penjelasan area spiritual, yaitu: 
“sebagai anggota keluarga, Siaga hendaknya mencintai ayah, ibu 
dan saudara-saudaranya. Menaati ayah ibundanya dan berusaha 
menjadi anak kebanggaan keluarganya”. (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 19). 
Pada materi area pengembangan sosial poin 18 juga 
disebutkan, yaitu: “dapat menyampaikan ucapan dengan baik dan 
sopan serta hormat kepada orangtua, sesama teman dan orang 
lain” (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 44). 
 Banyak nilai yang terkandung dalam SKU untuk selalu taat 
dan patuh kepada orang tua dan menurut aturan keluarga.  
2) Akhlak terhadap saudara 
Rasulullah SAW memerintahkan kita untuk berbuat baik 
kepada ibu, bapak, saudara perempuan, saudara laki-laki, 
kemudian kerabat yang lebih dekat. Kepada sesama saudara 
harusnya saling tolong menolong dan saling menyayangi. Seperti 
firman Allah dalam QS. Al-Hujurat ayat 10: 
96 
  
 
                        
       
Artinya: “orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. 
sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua 
saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 
mendapat rahmat”. 
 
Nilai pendidikan akhlak terhadap saudara terletak dalam 
area pengembangan spiritual yaitu: “sebagai anggota keluarga, 
Siaga hendaknya mencintai ayah, ibu dan saudara-saudaranya…” 
(Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 19). 
Juga terdapat dalam area pengembangan emosional poin 9, 
yaitu: “dapat menyebutkan identitas diri dan keluarganya” (Kak 
Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 42). 
 Sebagai seorang yang beriman diharapkan dapat saling 
menyayangi dan saling mengenal diantara saudara. Apalagi 
saudara kandung sendiri. 
c. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
1) Berani 
Berani adalah suatu sifat yang menjadikan seorang mau 
menghadapi kesulitan atau bahaya. Berani juga dapat diartikan 
sebagai berani dalam menyampaikan pendapat.  
Nilai pendidikan berani terdapat dalam area pengembangan 
emosional poin 2yang tercantum dalam isi Dwidarma yang kedua: 
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“Siaga itu berani dan tidak putus asa” (Kak Jana T Anggadiredja, 
dkk 2011: 20). 
 Seorang Pramuka Siaga harus mempunyai jiwa pemberani 
dan ksatria. Dalam dunia Siaga rasa penakut dibuang jauh-jauh 
dan diganti dengan sifat pemberani. Berani dalam garis besar 
harus hal yang positif. Misalnya berani dalam menyampaikan 
pendapat, dan berani memperjuangkan kebenaran. Seperti yang 
tercantum dalam area pengembangan spiritual yang berbunyi: 
“siaga harus berani karena benar, tidak boleh takut 
menyampaikan pendapat untuk kebenaran” (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 20). 
 Dalam Islam dijelaskan bahwa orang Islam harus 
senantiasa membela kebenaran. Seperti yang tersirat dalam QS. 
Al-Baqarah ayat 258: 
                     
                    
                       
                      
    
Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang 
mendebat Ibrahim tentang Tuhannya (Allah) karena Allah telah 
memberikan kepada orang itu pemerintahan (kekuasaan). ketika 
Ibrahim mengatakan: "Tuhanku ialah yang menghidupkan dan 
mematikan," orang itu berkata: "Saya dapat menghidupkan dan 
mematikan". Ibrahim berkata: "Sesungguhnya Allah menerbitkan 
matahari dari timur, Maka terbitkanlah Dia dari barat," lalu 
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terdiamlah orang kafir itu; dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim.” 
 
2) Hemat 
Sikap hemat dapat dibiasakan dengan menyimpan atau 
menyisihkan dari penghasilan. Agama Islam mengajarkan agar 
kita tidak berlebihan dalam suatu hal, atau biasa disebut boros. 
Seperti firman Allah dalam QS. Al-Isra‟ ayat 26-27: 
                       
                      
        
 
Artinya: 26. “dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang 
dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 
perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 
(hartamu) secara boros”. 
27. “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada 
Tuhannya”. 
 
Pramuka Siaga Mula diharapkan telah memiliki buku 
tabungan sekurang-kurangnya dalam waktu 6 minggu terakhir. 
Fungsi buku tabungan tersebut adalah untuk mengajarkan siswa 
berhemat. 
Nilai akhlak tersebut tercantum dalam area pengembangan 
emosional, poin 4, yaitu: “telah memiliki buku tabungan, 
sekurang-kurangnya dalam 6 minggu terakhir” (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 21). 
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Serta terdapat dalam penjelasan dari isi materi menabung 
pengembangan emosional, yaitu: “sejak dini agar diajarkan untuk 
hidup tidak boros hemat dan berusaha untuk menabung...” (Kak 
Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 21). 
Syarat Kecakapan Umum lain yang mengandung nilai-nilai 
hemat yaitu Siaga diajarkan untuk selalu bersikap hemat dan 
cermat dengan segala miliknya. Siaga juga harus mampu 
menyisihkan uang sakunya untuk ditabung. Tabungan tersebut 
disalurkan melalui iuran kepada Gugusdepannya. Uang yang 
digunakan untuk iuran sedapat-dapatnya dari hasil usaha sendiri. 
3) Tolong menolong (gotong royong) 
Tolong menolong adalah sifat alami dari makhluk sosial. 
Manusia satu pasti membutuhkan manusia yang lain. Tolong 
menolong merupakan suatu sifat yang mendorong seseorang 
untuk membantu dan bekerjasama dengan orang lain. Perlu 
digarisbawahi bahwa tolong menolong hanya diperbolehkan 
untuk kebaikan. Berikut ini ayat Al-Quran tentang saling tolong 
menolong yang penting untuk kita perhatikan, yaitu QS. Al-
Maidah ayat 2: 
…                   
                    
Artinya: “…dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
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dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,  
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”. 
 
Nilai pendidikan untuk mengajarkan tolong menolong antar 
sesama terwujud dalam area pengembangan intelektual poin 21, 
yaitu: 
“dapat mengumpulkan keterangan untuk 
memperoleh pertolongan petama pada kecelakaan 
dan dapat menginformasikan kepada orang dewasa 
disekitarnya” 
“bentuk pertolongan yang dapat diberikan oleh 
Siaga adalah mengamati apakah di tempat 
kecelakaan tersebut sudah ada petugas yang 
berwenang mengurusnya” (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 34). 
 
Walaupun hanya sekedar mengamati dan 
menginformasikan terkait dengan kejadian kecelakaan, namun 
bentuk pendidikan tersebut bukan lain untuk mengajarkan tolong 
menolong pada sesama manusia. 
Wujud gotong royong dalam ajaran SKU ini adalah melalui 
area pengembangan sosial yaitu Pramuka Siaga diberi syarat 
untuk mengikuti kerja bakti gotong royong dalam waktu sebulan 
sekali. Berikut isinya: “sebulan sekali mengikuti kegiatan kerja 
bakti di kampungnya” (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 24). 
4) Syukur 
Nilai syukur dalam SKU Pramuka Siaga Mula ini terdapat 
pada area pengembangan  spiritual, yaitu: “mensyukuri nikmat 
yang diberikan Tuhan, merupakan salah satu ajaran agama...” 
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(Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 19). Area pengembangan 
fisik juga menyebutkan: “sebagai wujud rasa syukur kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, kita harus menjaga kesehatan...” (Kak 
Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 36). 
Sikap syukur sebelumnya terdapat di dalam penjelasan 
akhlak terhadap Allah SWT. Dalam akhlak terhadap diri sendiri 
juga diajarkan untuk senantiasa bersyukur kepada Allah SWT 
atas nikmat yang telah diberi. 
Sikap Pramuka Siaga Mula  dalam mensyukuri nikmat 
yaitu dengan memanfaatkan nikmat dengan sebaik-baiknya dan 
berusaha untuk tetap menjaganya. 
5) Rapi dan Bersih 
Sebuah hadits berkata bahwa kebersihan itu sebagian dari 
iman. Pepatah juga mengatakan bahwa kebersihan pangkal 
kesehatan, kerapian pangkal keindahan.  
Bukti dalam SKU Pramuka Siaga Mula, area 
pengembangan fisik poin : 
“dapat melipat selimut dan merapikan tempat 
tidurnya” 
“pada waktu Siaga bangun tidur hendaknya 
langsung membersihkan tempat tidur, melipat 
selimut, merapikan peralatan tidur dan menyapu 
serta merapikannya” 
“selalu berpakaian rapi dan memelihara kebersihan 
pribadi” (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 38). 
 
Berikut penjelasannya: 
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Nilai kebersihan dan kerapian ditanamkan pada Pramuka 
Siaga melalui area pengembangan fisik dalam SKU Pramuka 
Siaga Mula. Siaga diharapkan selalu berpakaian rapi dan 
memelihara kebersihan pribadi. Hal tersebut dapat diaplikasikan 
saat memakai seragam Pramuka sesuai dengan aturan yang 
berlaku. Pemasangan atribut Pramuka sesuai tempatnya dan 
secara lengkap. Memiliki dan membawa saputangan, rambut dan 
kuku selalu terpotong rapi setiap mengikuti pertemuan siaga Serta 
dalam kehidupan sehari-harinya. 
Selain itu, kegiatan dalam sehari-hari Siaga diharapkan dapat 
melipat selimut dan merapikan tempat tidurnya. Baik dirapikan 
sebelum tidur ataupun setelah bangun tidur. 
 Allah SWT mengajarkan kita untuk menjaga kebersihan 
yang terdapat dalam firmannya surat Al-Muddatstsir ayat 4-5: 
                
   
Artinya: 4. “dan pakaianmu bersihkanlah, 5. dan perbuatan dosa 
tinggalkanlah”. 
 
6) Kebangsaan 
Kebangsaan adalah perasaan cinta tanah tumpah darah. 
Salah satu untuk menanamkan cinta terhadap tanah air adalah 
mempelajari sejarah bangsa sendiri. Seperti firman Allah dalam 
QS. Al-Hujurat ayat 13: 
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                     
                      
    
   
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. 
 
Nilai kebangsaan terkandung dalam area pengembangan 
sosial poin 12, 13, 14, 17, yaitu: 
“dapat dengan hafal menyanyikan Lagu Kebangsaan 
Indonesia Raya”  
“dapat menyebutkan arti kiasan warna Sang Merah 
Putih” 
“dapat menyebutkan sedikitnya 3 hari besar nasional 
dan 3 hari besar keagamaan” 
“dapat menyebutkan 2 macam adat/budaya di 
lingkungannya” (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 
2011: 43-44). 
 
Juga terdapat dalam area pengembangan emosional: 
“pembina berkewajiban untuk memupuk bibit-bibit tersebut 
melalui pengenalan seni budaya...” (Kak Jana T Anggadiredja, 
dkk 2011: 22). “dapat menyebutkan salah satu seni budaya di 
daerah tempat tinggalnya” (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 
42). 
Dalam area pengembangan intelektual poin 20 juga terdapat 
nilai kebangsaan yaitu: “dapat menyebutkan sila-sila Pancasila” 
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(Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 44). Terdapat juga pada 
area pengembangan emosional di dalam isi Lambang Pramuka 
yaitu: “Pramuka adalah manusia yang berguna dan membaktikan 
diri dan kegunaannya kepada kepentingan tanah air, bangsa dan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia...” (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 22). 
7) Rajin 
Pepatah mengatakan rajin pangkal pandai. Dalam agama 
Islam juga tidak diperkenankan untuk hidup bermalas-malasan. 
Allah tidak menyukai orang yang hidup malas. Seperti firman 
Allah dalam QS. At-Taubah ayat 54: 
                      
                    
        
Artinya: “dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk 
diterima dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena 
mereka kafir kepada Allah dan RasulNya dan mereka tidak 
mengerjakan sembahyang, melainkan dengan malas dan tidak 
(pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa 
enggan”. 
 
Sikap rajin terdapat dalam SKU Pramuka Siaga di area 
pengembangan sosial poin 11, yaitu: “Rajin dan giat mengikuti 
latihan Perindukan Siaga, sekurang-kurangnya 6 kali latihan 
berturut-turut” (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 43). 
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Selain itu, sikap rajin untuk menjaga jasmani juga terdapat 
dalam area pengembangan fisik poin 27 dan 30, yaitu: 
“cara yang sederhana adalah melakukan olah raga 
sesuai dengan porsi yang telah ditentukan yaitu 
minimal tiga kali dalam satu minggu” (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 36). 
“dapat menjalankan latihan-latihan keseimbangan...” 
(Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 36). 
 
8) Kreatif 
Kreatif merupakan sikap yang harus dimiliki oleh setiap 
orang. Kreatif adalah sikap yang melibatkan permunculan 
gagasan baru sehingga menghasilkan suatu daya cipta. 
Nilai sikap kreatif tercantum dalam area pengembangan 
fisik poin 33 dan 34, yaitu pada poin: 
“dapat melipat kertas yang dibentuk menyerupai 
pesawat, kapal, flora dan fauna” (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 47). 
“dapat membuat simpul mati, simpul hidup, simpul 
anyam, simpul pangkal dan simpul jangkar” (Kak 
Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 47). 
 
 Dalam area pengembangan intelektual juga dijelaskan: 
“Pramuka Siaga dirangsang dan didorong untuk dapat 
mengembangkan diri, mengenal pengetahuan dan teknologi, 
berpikir kreatif menjadi pemimpin dan menggunakan 
kesempatan...” (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 31). 
9) Menunaikan amanah 
Amanah merupakan sesuatu yang dipercayakan, baik itu 
berupa benda, rahasia maupun tugas atau wewenang. Setiap 
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amanah yang diterima harus dijalankan sesuai dengan yang 
diamanahkan. Seperti firman Allah dalam QS. Al-Mu‟minun ayat 
8: 
                   
Artinya: “dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat 
(yang dipikulnya) dan janjinya”. 
 
 
Menunaikan amanah terdapat dalam area pengembangan 
fisik poin 32, yaitu: 
“dapat memelihara sedikitnya satu macam tanaman berguna, atau 
jenis binatang, selama kira-kira 1 bulan” (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 47). 
Anggota Siaga diamanahkan untuk dapat memelihara 
sedikitnya satu macam tanaman berguna, atau satu jenis binatang 
ternak, selama kira-kira satu bulan. Tugas Siaga adalah mengamati 
setiap perkembangan yang ada. Hal tersebut merupakan salah satu 
bentuk amanah kecil yang diberikan agar melatih tanggung jawab 
seorang Pramuka Siaga Mula. 
10)  Benar atau Jujur 
Benar atau jujur adalah suatu sikap yang menyampaikan 
kebenaran apa adanya atau tidak mengada-ada. Jujur merupakan 
salah satu sifat yang perlu diteladani dari baginda Rasulullah 
SAW. Allah SWT berfirman dalam QS. As-Syu‟ara ayat 84 
dalam meneladani kejujuran: 
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             
Artinya: “dan Jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-
orang (yang datang) Kemudian”. 
 
Sikap jujur terpapar dalam isi dari lambang Gerakan 
Pramuka, pada poin area pengembangan emosional, yaitu: 
“Pramuka mempunyai cita-cita yang tinggi dan lurus yakni mulia, 
jujur, dan tetap tegak tidak mudah diombang-ambingkan sesuatu” 
(Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 22). 
Dijelaskan juga dalam area pengembangan intelektual, pada 
poin penjelasan pengamalan sila ke lima pancasila. 
“berusaha untuk selalu berkata benar dan tidak berbohong” (Kak 
Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 34). 
11) Disiplin 
Disiplin adalah rasa saat atau patuh pada suatu aturan. 
Orang yang terbiasa untuk disiplin tidak akan melanggar atau 
mengabaikan suatu perintah atau aturan yang berlaku dimana saja 
dan kapan saja. 
Nilai disiplin terdapat pada area pengembangan emosional 
poin 5, yaitu pada penjelasan poin setia membayar kepada 
Gugusdepan. 
“kesetiaan membayar iuran di perindukan atau Gudep, merupakan 
salah satu wujud disiplin” (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 
21). 
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Selanjutnya juga dijelaskan melalui area pengembangan 
sosial yaitu: “disiplin dapat ditumbuhkan dan dibina melalui 
latihan, pendidikan atau penanaman kebiasaan dengan 
keteladanan tertentu...” (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 23). 
Maksud dari kalimat diatas adalah mengacu pada sifat 
pendidikan kepramukaan yaitu sering melakukan latihan di 
Gugusdepan. Wujud disiplin tertanam dalam kegiatan tersebut. 
Latihan rutin di perindukan seperti PBB, permainan, tali temali 
dan kegiatan lainnya bertujuan untuk menciptakan disiplin bagi 
individu Siaga itu sendiri. 
12) Toleransi 
Toleransi merupakan sikap menghargai atau menghormati 
suatu perbedaan. Mengingat bangsa Indonesia adalah bangsa 
yang heterogen, baik dalam suku, bahasa, budaya dan agama 
yang dianutnya. Allah mengajarkan toleransi seperti yang 
terdapat dalam QS. Al-Kaafiruun ayat 6: 
            
Artinya: “untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku." 
 
Sikap toleransi terdapat pada area pengembangan 
emosional poin 2 pada poin penjelasan Dwisatya yaitu: 
“Siaga wajib patuh dan menjalankan kewajiban 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan 
agama yang dipeluknya, saling menghargai semua 
teman yang menjalankan ibadah dan tidak memilih 
teman karena perbedaan agama, suku atau materi 
 109 
  
 
yang dimiliki”. (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 
2011: 20). 
 
13) Peduli 
Sikap peduli adalah sikap yang melibatkan diri terhadap 
keadaan atau situasi di sekitarnya. Sebagai contoh kita ikut 
menolong korban kecelakaan. Sikap peduli termasuk dalam 
akhlak Islam yang diajarkan Allah SWT dalam firmannya QS. 
Ali-Imran ayat 104: 
                        
                  
Artinya: “dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar;  merekalah orang-orang yang 
beruntung”. 
 
Sikap peduli tercermin dalam penjelasan area 
pengembangan intelektual poin 21, yaitu: 
“sikap untuk mau peduli dalam hal ini memberikan 
pertolongan terhadap orang lain dapat 
menyenangkan hati orang yang kita tolong” 
“dalam pengembangan kepeduliannya, Siaga juga 
dapat mendengarkan dan memperhatikan 
keterangan-keterangan yang didengar dari orang 
dewasa atau petugas yang berwenang menangani 
kecelakaan...” (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 
34). 
14) Cerdas 
Sikap cerdas adalah sikap yang ingin belajar mencari tahu 
sehingga tercipta pengetahuan. Allah mengajarkan umat manusia 
untuk belajar agar pintar dan cerdas melalui QS. Al-Alaq 1-5: 
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                      
                       
       
Artinya: “1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 5. Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. 
 
Siaga Mula juga dikembangkan untuk menjadi manusia 
yang cerdas. Sikap cerdas tergambar dalam area pengembangan 
intelektual poin 22 dan 23 yaitu: 
“dalam upaya merangsang kecerdasan logika-
matematika Siaga, Pembina dapat melatih Siaga 
untuk membaca jam digital dan jam analog”. (Kak 
Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 34). 
“dapat menunjukkan 4 arah mata angin” (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 44). 
 
Pramuka Siaga Mula diajarkan untuk berpikir cerdas agar 
tercipta manusia yang pintar, berdayaguna serta berpengetahuan 
luas. Pramuka Siaga Mula dirangsang untuk dapat 
mengembangkan kecerdasan logika matematika yaitu dapat 
membaca jam analog dan jam digital. Karena waktu merupakan 
hal yang penting dalam hidup. Jadi, setiap orang harus dapat 
membaca jam. Selain itu, dalam area pengembangan ini Pramuka 
diharuskan untuk dapat membaca arah mata angin yang berjumlah 
4 yaitu Utara, Selatan, Timur, dan Barat. 
 
 111 
  
 
d. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Terhadap Masyarakat dan Lingkungan 
 
Saling menghormati antara orang yang satu dengan yang lain 
merupakan perwujudan dari akhlak terhadap masyarakat. Saling 
menghormati akan menciptakan suatu kerukunan di masyarakat.  
Sikap akhlak terhadap masyarakat seperti yang terdapat dalam 
poin di area pengembangan emosional, yaitu: 
“sejak usia Siaga hendaknya dikembangkan 
kepribadian dan sopan santun yang ramah tamah. 
Kebiasaan yang baik ini perlu ditanamkan dan 
ditumbuhkan kepada Siaga. Salah satu kebiasaan 
tersebut adalah memberikan salam kalau bertemu 
atau meninggalkan seseorang. Jenis salam Pramuka 
antara lain: kepada sesama teman sebaya, salam 
kepada kakak Pramuka, salam kepada Pembina, 
salam kepada Presiden, salam kepada Sang Merah 
Putih, dan salam kepada jenazah” (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 21). 
 
Dengan memberikan salam kepada orang lain, maka wujud 
penanaman 
Selain itu, akhlak yang baik terhadap lingkungan masyarakat 
adalah saling mengenal. Allah juga memerintahkan manusia untuk 
saling mengenal yaitu dalam QS. Al-Hujurat ayat 13: 
                        
                           
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. 
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Sikap kepada masyarakat yang saling mengenal seperti yang 
terdapat dalam area pengembangan intelektual poin 19 yaitu: 
“Mengetahui dan mengenal nama ketua Rukun 
Tetangga (RT), Rukun Warga (RW), Lurah atau 
Kepala Desa dan tokoh masyarakat lain di sekitar 
tempat tinggalnya merupakan kegiatan Siaga. 
Pramuka Siaga akan mengingat dan berusaha 
menghafal nama-nama tersebut serta berpikir bahwa 
untuk struktur/susunan lingkungan diperlukan 
pembagian tugas dan pemimpin.” (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 31). 
 
Sikap yang tergambar dalam isi SKU tersebut supaya tugas dan 
wewenang tokoh-tokoh masyarakat agar diketahui. Sehingga dapat 
mempererat tali silaturahmi dan menunjukkan rasa hormat kepada 
pemimpin. 
Sementara itu, aturan-aturan yang ada di lingkungan 
masyarakat senantiasa harus dipatuhi. Salah satunya adalah memenuhi 
hak seorang muslim terhadap muslim lainnya, yaitu menjenguk orang 
bila sakit dan apabila ada yang meninggal maka mengantarkan 
jenazahnya.  
Nilai lain terdapat pada SKU di Pengembangan Sosial poin 16 yaitu: 
1) Bersikap ramah dan peduli dengan tetangga 
2) Sebulan sekali mengikuti kegiatan kerja bakti di 
kampungnya 
3) Menengok tetangga jika ada yang sakit atau 
bertakziah jika ada yang meninggal 
4) Melakukan ronda secara bergilir 
5) Menyerahkan beras “jimpitan” sebulan sekali 
untuk membantu yang memerlukan (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 24). 
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B. Analisis Data 
Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam pendidikan Islam ditanamkan dan 
diimplementasikan kepada peserta didik maupun masyarakat umum. Hal ini 
dapat dilakukan dengan mengkaji nilai-nilai pendidikan akhlak di dalam 
Syarat Kecakapan Umum (SKU) Pramuka Siaga, khususnya Pramuka Siaga 
Mula. Walaupun Syarat ini secara khusus hanya diberlakukan pada Pramuka 
Siaga Mula, akan tetapi bagi khalayak umum dan diperbolehkan untuk 
mempelajarinya. 
Uraian sebelumnya telah dijelaskan tentang nilai pendidikan akhlak 
yang menjadi landasan dalam penelitian ini. Nilai-nilai tersebut diantaranya 
adalah nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap Allah SWT dan Rasulullah 
SAW, nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap keluarga, nilai-nilai pendidikan 
akhlak terhadap diri sendiri, nilai-nilai pendidikan akhlak kepada masyarakat 
dan lingkungan. 
Berdasarkan data yang telah dianalisis sebelumnya dan dilihat dari 
teori, dapat dihasilkan beberapa temuan dari penelitian SKU Pramuka Siaga 
Mula ini, diantaranya adalah: 
1. Syarat Kecakapan Umum (SKU) Hanya Menunjukkan Akhlak Diri 
Terdapat penonjolan dari kelima nilai-nilai pendidikan akhlak, 
yang paling banyak terkandung adalah nilai pendidikan akhlak terhadap 
diri sendiri. Terdapat sebanyak 14 nilai pendidikan akhlak terhadap diri 
sendiri, yaitu: berani, hemat, syukur, rapi dan bersih, kebangsaan, rajin, 
kreatif, menunaikan amanah, benar atau jujur, disiplin, dan toleransi, 
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peduli, dan cerdas. Sementara untuk nilai pendidikan akhlak terhadap 
Allah dan Rasulullah sebanyak 4 poin, yaitu: taqwa kepada Allah SWT, 
Menauhidkan Allah, syukur, do‟a. Akhlak terhadap keluarga 2 poin, 
yaitu: akhlak kepada orang tua dan akhlak kepada saudara. Akhlak 
terhadap masyarakat dan lingkungan hanya terdapat 1 poin. 
Berdasarkan penjelasan di atas ditemukan bahwa adanya 
ketidakseimbangan antar masing-masing nilai pendidikan akhlak. Hasil 
ditemukan bahwa akhlak terhadap diri sendiri lebih banyak ditemukan 
dan akhlak yang lainnya terlalu sedikit. Dalam nilai pendidikan akhlak 
terhadap masyarakat dan lingkungan hanya terdapat 1 dan itu mengarah 
ke akhlak terhadap masyarakat saja. Seperti hasil analisis berikut ini, 
terdapat dalam poin di area pengembangan emosional, yaitu: 
“sejak usia Siaga hendaknya dikembangkan 
kepribadian dan sopan santun yang ramah tamah. 
Kebiasaan yang baik ini perlu ditanamkan dan 
ditumbuhkan kepada Siaga. Salah satu kebiasaan 
tersebut adalah memberikan salam kalau bertemu 
atau meninggalkan seseorang. Jenis salam Pramuka 
antara lain: kepada sesama teman sebaya, salam 
kepada kakak Pramuka, salam kepada Pembina, 
salam kepada Presiden, salam kepada Sang Merah 
Putih, dan salam kepada jenazah” (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 21). 
 
Sikap kepada masyarakat yang saling mengenal seperti yang 
terdapat dalam area pengembangan intelektual yaitu: 
“Mengetahui dan mengenal nama ketua Rukun 
Tetangga (RT), Rukun Warga (RW), Lurah atau 
Kepala Desa dan tokoh masyarakat lain di sekitar 
tempat tinggalnya merupakan kegiatan Siaga. 
Pramuka Siaga akan mengingat dan berusaha 
menghafal nama-nama tersebut serta berpikir bahwa 
 115 
  
 
untuk struktur/susunan lingkungan diperlukan 
pembagian tugas dan pemimpin.” (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 31). 
 
Nilai lain terdapat pada SKU di Pengembangan Sosial yaitu: 
1) Bersikap ramah dan peduli dengan tetangga 
2) Sebulan sekali mengikuti kegiatan kerja bakti di 
kampungnya 
3) Menengok tetangga jika ada yang sakit atau 
bertakziah jika ada yang meninggal 
4) Melakukan ronda secara bergilir 
5) Menyerahkan beras “jimpitan” sebulan sekali 
untuk membantu yang memerlukan (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 24). 
 
Kutipan di atas menunjukkan kurangnya nilai pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan di dalam Syarat Kecakapan Umum (SKU) Pramuka 
Siaga. Dalam SKU Siaga Mula belum ada poin yang menyebutkan 
tentang pemeliharaan lingkungan secara lebih mendetail.  
2. Syarat Kecakapan Umum Mengandung Nilai Sosial Eksklusif 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. 
Manusia harus saling menolong, mengenal dan menghormati satu dengan 
yang lainnya tanpa mengenal jabatan, suku dan ras. Akan tetapi, menurut 
hasil analisis, dalam SKU Pramuka Siaga Mula ditemukan nilai sosial sisi 
eksklusif. Sosial eksklusif yaitu sikap sosial yang hanya khusus 
diperuntukkan kepada golongan saja. Terbukti dalam area pengembangan 
emosional tentang makna salam Pramuka: 
“sejak usia Siaga hendaknya dikembangkan 
kepribadian dan sopan santun yang ramah tamah. 
Kebiasaan yang baik ini perlu ditanamkan dan 
ditumbuhkan kepada Siaga. Salah satu kebiasaan 
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tersebut adalah memberikan salam kalau bertemu 
atau meninggalkan seseorang. Jenis salam Pramuka 
antara lain: kepada sesama teman sebaya, salam 
kepada kakak Pramuka, salam kepada Pembina, 
salam kepada Presiden, salam kepada Sang Merah 
Putih, dan salam kepada jenazah” (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 21). 
 
Dalam kutipan tersebut disebutkan bahwa: … Jenis salam Pramuka 
antara lain: kepada sesama teman sebaya, salam kepada kakak Pramuka, 
salam kepada Pembina, salam kepada Presiden, salam kepada Sang 
Merah Putih, dan salam kepada jenazah” (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 
2011: 21). Menunjukkan bahwa sisi khusus (ekslusif) dalam melakukan 
salam hanya untuk beberapa golongan saja. 
Perlu adanya salam kepada masyarakat umum, karena seorang 
Pramuka tidak boleh membedakan ras atau golongan. Agar sesuai dengan 
semboyan Bhineka Tunggal Ika. 
3. Syarat Kecakapan Umum (SKU) Mengandung Nilai Birokrasi 
Kehidupan masyarakat merupakan kehidupan yang 
mengedepankan kerukunan. Salah satu cara untuk hidup rukun adalah 
untuk saling mengenal antar masyarakat di lingkungan masing-masing, 
tanpa mengenal jabatan. Akan tetapi, menurut hasil penelitian 
menunjukkan adanya nilai birokrasi ketika Siaga saling mengenal di 
dalam masyarakat. Birokrasi merupakan sistem pemerintahan yang 
dijalankan oleh pegawai pemerintah. Birokrasi yang ada di lingkungan 
masyarakat misalnya, Kepala Desa, Ketua RW, Ketua RT. Hasil analisis 
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menunjukkan adanya nilai birokrasi. Terdapat dalam poin area 
pengembangan intelektual yaitu: 
“Mengetahui dan mengenal nama ketua Rukun 
Tetangga (RT), Rukun Warga (RW), Lurah atau 
Kepala Desa dan tokoh masyarakat lain di sekitar 
tempat tinggalnya merupakan kegiatan Siaga. 
Pramuka Siaga akan mengingat dan berusaha 
menghafal nama-nama tersebut serta berpikir bahwa 
untuk struktur/susunan lingkungan diperlukan 
pembagian tugas dan pemimpin.” (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 31). 
 
Dalam kalimat tersebut hanya saling mengenal kepada beberapa 
birokrasi masyarakat saja, belum mencantumkan untuk mengetahui dan 
mengenal nama-nama masyarakat terdekat, misalnya tetangga. Perlu 
adanya penyempurnaan agar Siaga dapat mengenal dan mengetahui 
tetangga terdekat sebelum masuk ke birokrasi masyarakat. 
4. Ketidaksesuaian antara Materi dan Pencapaian dalam Syarat Kecakapan 
Umum (SKU) Pramuka Siaga Mula 
 
Materi yang baik adalah jika sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai. Sehingga materi yang disampaikan akan sesuai dengan yang 
diharapkan dan dapat dipahami oleh Pramuka Siaga. Hasil analisis 
menunjukkan adanya ketidaksesuaian ketidaksesuaian pencapaian dalam 
pembelajaran SKU. Terdapat dalam area pengembangan emosional pada 
poin 9. Materi SKU berbunyi: “Dapat menyebutkan identitas diri dan 
keluarganya” (Kak Jana T Anggadiredja, dkk 2011: 42). 
Pencapaian SKU disebutkan bahwa: 
1. Siaga melihat film anak-anak/legenda atau 
mendengarkan cerita rakyat 
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2. Siaga menyebutkan hal-hal yang tidak sesuai 
dengan Dwisatya dan Dwidarma setelah melihat 
film atau mendengarkan cerita 
3. Siaga menceritakan kembali film atau legenda 
setelah melihat, mendengarkannya. (Kak Jana T 
Anggadiredja, dkk 2011: 31). 
 
Antara dua kutipan di atas jika dilihat belum menunjukkan adanya 
kesesuaian antara dan pencapaian dalam SKU. Dalam materi menunjukkan 
agar dapat identitas diri dan keluarga. Akan tetapi dalam pencapaian SKU 
tertulis Siaga harus menonton film/legenda dan Siaga harus menceritakan 
kembali isi dari film atau legenda yang telah ditonton. Harusnya pecapaian 
yang dapat dicapai Pramuka Siaga dari materi yang telah disebutkan di 
atas adalah Siaga dapat menyebutkan biodata diri sendiri, misalnya: nama, 
umur, alamat, dll. Identitas keluarga yang harus diketahui Siaga juga 
meliputi: nama ayah, nama ibu, saudara kakek dan nenek. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan analisis dan pengkajian dalam SKU Siaga Mula, maka 
dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung 
dalam SKU Pramuka Siaga Mula yaitu antara lain: 4 nilai pendidikan akhlak 
kepada Allah dan Rasulullah yaitu, takwa kepada Allah SWT, menauhidkan 
Allah SWT, syukur, do‟a. 2 nilai pendidikan akhlak terhadap keluarga, yaitu: 
akhlak terhadap orang tua dan akhlak terhadap saudara. 14 nilai pendidikan 
akhlak terhadap diri sendiri, yaitu: berani, hemat, tolong menolong (gotong 
royong), syukur, rapi dan bersih, kebangsaan, rajin, kreatif, menunaikan 
amanah, benar atau jujur, disiplin, toleransi, peduli dan cerdas. 1 nilai 
pendidikan akhlak terhadap masyarakat dan lingkungan untuk saling 
mengenal dan menghormati.  
Menurut penjabaran nilai di atas maka dapat disimpulkan bahwa belum 
ada keseimbangan diantara nilai-nilai tersebut. Nilai pendidikan akhlak 
terhadap diri sendiri lebih banyak terdapat dalam SKU Pramuka Siaga Mula. 
Sementara untuk nilai akhlak yang lainnya terbilang masih sedikit atau 
kurang. Dalam SKU ini juga terdapat nilai sosial sisi eksklusif dan terdapat 
nilai birokrasi dalam masyarakat. Serta adanya ketidaksesuaian antara materi 
dengan pencapaian di SKU dalam area pengembangan emosional.  
 
 
 120 
  
 
B. Saran 
Penulis telah menganalisis dan menyimpulkan dari penelitian tentang nilai 
yang terdapat dalam nilai SKU Pramuka Siaga Mula. Maka peneliti 
memberikan kontribusi pemikiran yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Pembina Pramuka dan Anggota Pramuka Siaga, agar lebih giat 
dalam pembelajaran SKU di Pramuka Siaga. Banyak nilai pendidikan 
terutama akhlak yang terkandung dalam SKU. Agar anggota Pramuka 
Siaga Mula dapat tertanamkan pondasi akhlak yang kuat dalam diri 
masing-masing. 
2. Bagi penyusun SKU, diharapkan adanya keseimbangan materi dalam 
masing-masing area pengembangan. Agar nilai akhlak yang terkandung 
juga seimbang, sehingga pendidikan akhlak terhadap Pramuka Siaga 
dapat maksimal. 
3. Bagi para akademisi atau pembaca diharapkan mampu mempelajari isi 
dari Syarat Kecakapan Umum Pramuka Siaga ini, guna menambah 
pengetahuan akan nilai-nilai pendidikan akhlak melalui SKU. 
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